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HUBUNGAN ANTARA KEDISIPLINAN SHALAT DHUHA
DAN PERHATIAN ORANG TUA DENGAN PRESTASI BELAJAR

(Penelitian Pada Siswa SD Muhammadiyah Domban
11 Margorejo, Tempel, Kabupaten Sleman)

Dea Indreasari
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ABSTRAKSI

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedisiplinan shalat dhuha dan
perhatian orang tua dengan prestasi belajar di SD Muhammadiyah Domban
I11, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Metode dalam penelitian hubungan kedisiplinan shalat dhuha
dan perhatian orang tua dengan prestasi belajar yaitu menggunakan metode
korelasional. Dalam penelitian ini ada 3 jenis instrument yang digunakan
untuk memperoleh hasil penelitian, yaitu instrument untuk mengungkap
frekuensi pelaksanaan shalat dhuha berupa absen, instrument perhatian orang
tua berupa angket dan instrument untuk mengetahui prestasi belajar adalah
hasil dokumentasi nilai-nilai mid semester I1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang positif antara kedisiplinan shalat dhuha dengan prestasi belajar siswa.
Hal ini berdasarkan hasil analisis korelasi linier sederhana dengan nilai
perbandingan f hitung : f tabel adalah 0.265 < 3.15, sehingga dengan kata lain
nilai uji f lebih kecil dari f tabel. Berdasarkan analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil tersebut tidak signifikan dengan taraf signifikan
sebesar 4%, dengan demikian hipotesis pertama tidak terbukti. Tidak ada
hubungan positif antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa. Hal
ini berdasarkan hasil analisis korelasi linier sederhana dengan nilai uji f
hitung : f tabel adalah 0.595 < 3.15, sehingga dengan kata lain nilai uji f lebih
kecil dari f tabel. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
tersebut tidak signifikan dengan taraf signifikan sebesar 1%, dengan demikian
hipotesis kedua tidak terbukti. Dengan demikian hasil penelitian ini
menunjukkan tidak adanya hubungan yang positif antara kedisiplinan shalat
dhuha dan perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa. Hal ini
berdasarkan analisis korelasi linier gandadengan nilai uji f hitung : f tabel
adalah 0.782 < 3.15, sehingga dengan kata lain nilai uji f lebih kecil dari f
tabel. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut
tidak signifikan dengan taraf signifikan sebesar 2,46%, dengan demikian
hipotesis ketiga tidak terbukti.

Kata Kunci : Kedisiplianan Shalat Dhuha, Perhatian Orang Tua,
Prestasi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, ini
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berhak untuk selalu
berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai arti
suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk
dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang
yang terdidik itu sangat penting. Pendidikan pertama kali kita yang kita
dapatkan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Menurut (Samani ,2014 : 50) tentang Sistem Pendidikan
Nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Maka dari itu, pada jenjang sekolah dasar siswa harus mampu
mencapai ketuntasan belajar agar menjadi modal untuk memperoleh
pendidikan di sekolah menengah. Peserta didik dalam usaha pencapaian
itu tentunya peserta diharapkan dapat memperoleh prestasi yang maksimal.
Djamarah (2008:19) menyebutkan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu

kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun



secara kelompok. Sedangkan menurut ( bahwa prestasi adalah apa
Dimayati (2009:8) yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperolen dengan jalan Kkeuletan Kkerja.
Berdasarkan pengertian diatas prestasi adalah hasil yang telah dicapai
seseorang dalam melakukan kegiatan.Salah satu yang harus ditanamkan
untuk siswa sejak dini dalam hal kedisiplinan.

Kedisiplinan tidak terlepas dari peran antara pihak sekolah dan orang
tua. Dalam hal ini pihak orang tua harus menanamkan kedisiplinan sejak
dini kepada anak dalam hal apapun, misalnya dalam hal kecil yaitu mulai
dari mandi, makan, beribadah sampai sekolah ataupun belajar. Untuk
pihak sekolah penanaman kedisiplinan juga harus menjadi program yang
pokok agar anak terdidik untuk disiplin dalam berbagai hal. Misalnya
disiplin dalam mengerjakan pr, disiplin dalam berangkat sekolah dan
disiplin dalam beribadah.

Prestasi tentunya tidak lepas dari kondisi disekitar lingkungan siswa,
baik itu teman, masyarakat maupun keluarga. Perhatian keluarga memiliki
pengaruh signifikan terhadap prestasi siswa. Hal itu didukung oleh
Penelitian dari Dwi Puji Astuti :Universitas Muhammadiyah Magelang
(2016) yang berjudul “ Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Prestasi
Belajar Pada Siswa VI Tahun Ajaran 2015/2016 di SD N Gandusari 2
Bandongan Magelang”. Hasil penelitiannya adanya hubungan positif

antara polaasuh orang tua dengan prestasi belajar



Prestasi merupakan dambaan setiap orang tua siswa dan siswa itu
sendiri. Tentunya untuk mencapai prestasi banyak faktor yang
mempengaruhi.Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa
minat dan bakat siswa.Sementara faktor eksternal seperti lingkungan
keluarga dan kegiatan non akademik.

Lingkungan keluarga merupakan sesuatu yang penting bagi siswa
dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena di dukung oleh perhatian
orang tua. Lingkungan keluarga mencangkup keadaan rumah dan ruangan
tempat belajar, sarana dan prasarana belajar yang ada, suasana
dalam rumah dan suasana di lingkungan sekitar rumah, keutuhan
keluarga, iklim psikologis, iklim belajar, dan hubungan antar anggota
keluarga.

Lingkungan keluarga merupakan agen sosialisasi terdekat pada siswa,
terutama Orang tua. Orang tua mempunyai peran dalam perkembangan
siswa. Adapun salah satu perhatian tersebut berupa pengawasan pada anak.
Pengawasan menrupakan salah satu bentuk kasih sayang yang
dikemukakan oleh Suryabrata (2011: 14). Hal ini disebabkan beberapa hal
misalnya saja tayangan televisi yang kurang mendidik sehingga orang tua
juga perlu selektif dalam mengawasi anak agar anak berkembang sesuai
perkembanganya.

Berdasarkan hasil observasi di SD Muhammadiyah Domban Il1 bahwa
kondisi orang tua siswa yang sekolah di SD Muhammadiyah Domban IlI

cukup menarik untuk dicermati. Kemampuan ekonomi orang tua



tergolong rendah yaitu berpenghasilan kecil sebesar Rp 500.000-750.000.
Maka sangat wajar jika mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan sarana
belajar serta perangkat sekolah putra putrinya. Pendapatan orang tua yang
kecil menyebabkan kurangnya fasilitas belajar yang dimiliki anak,
perhatian dalam belajar yang dilakukan orang tua terhadap anaknya juga
kurang karena orang tua sibuk mencari tambahan penghasilan. Melihat
fakta ini kemampuan ekonomi orang tua diduga berpengaruh terhadap
keberhasilan anak dalam mencapai prestasi belajar yang optimal.

Prestasi belajar juga bisa di dapat melalaui kegiatan non akademik.
Sekolah juga berupaya untuk memberikan sarana untuk pengembangan
kepribadian siswa di luar jam pelajaran yaitu melalui kegiatan non
akademik. Kegiatan non akademik di sekolah adalah suatu organisasi
yang merupakan tempat untuk mengadakan interaksi sosial dengan siswa
lain maupun guru karena organisasi tersebut merupakan wadah bagi
siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam mencapai tujuan
dengan pengawasan dari guru pembimbing ekstrakurikul. Khususnya
kegiatan non akademik yang ada di Sekolah Dasar, dimana di SD
Muhammadiyah Domban [l mengadakan beberapa  kegiatan non

akademik.

Di SD Muhammadiyah Domban 11l diadakan beberapa kegiatan non
akademik, salah satunya adalah shalat dhuha yang setiap hari dilaksanakan

pada saat jam istirahat pertama yang merupakan pembiasaan agar siswa



rajin dan disiplin dalam melaksanakan shalat maupun hal lain yang dapat

mendukung kedisiplinan dan prestasi belajar siswa.

Dalam kamus istilah agama sholat Dhuha adalah sholat sunnat yang
dikerjakan pada waktu pagi (07.00-11.00), paling sedikit dua raka’at,
paling banyak 12 reka’at.Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang
dianjurkan oleh Nabi, bagi setiap umatnya yang mengamalkan shalat
sunnah dhubha dua rakaat pada pagi hari maka orang tersebut akan di

cukupkan sampai sore, seperti hadist Nabi SAW

“Diperintahkan kepadaku oleh kekasihku SAW, untuk berpuasa tiga
hari pada tiap-tiap bulan, mengerjakan dua raka’at sunnah dhuha dan

supaya saya berwitir sebelum tidur”. (H.R. Al-Bukhari, muslim).

Tentang Shalat Dhuha di jelaskan dalam ayat QS. Ad-Dhuha, 93:8 sebagai
berikut:

2l Wk ey

Artinya :

“Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia
memberikan kecukupan.”(QS. Ad-Dhuha(93):8).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Shalat dhuha
ialah Sholat sunnat yang dikerjakan pada waktu matahari sedang naik
(07.00 pagi) sampai dengan kurang lebih pukul 11.00 siang dengan jumlah

rakaat dua, empat, enam dan delapan.



Berdasarkan hasil observasi di SD Muhammadiyah Domban 111 bahwa
masih banyaknya anak-anak SD Muhammadiyah Domban 111 ketika adzan
berkumandang yang menandakan waktunya sholat yang diperintahkan
untuk memberhentikan segala aktivitas dan bergegas untuk shalat tetapi
melainkan merasa tidak peduli dan malah lalai dan sibuk dengan urusan
dunianya, oleh karena itu melaksanakan shalat harus dilatih dan dibiasakan

dari usia sedini mungkin.

SD Muhammadiyah Domban 3 merupakan salah satu sekolah dasar
muhammadiyah yang berada di wilayah Kabupaten Sleman Provinsi DIY,
tepatnya di Dusun Tegal Domban, Margorejo, Tempel, Sleman,
Yogyakarta.Dimana SD ini mempunyai ciri khas dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan, salah satunya mengenai pelaksanaan ibadah di
Sekolah.Di SD Muhammadiyah Domban 3 mempunyai kegiatan atau
rutinitas yang mewajibkan setiap peserta didik untuk melaksanakan sholat
wajib yaitu sholat dhuhur dan sholat sunah yaitu sholat dhuha. Dalam hal
ini SD Muhammadiyah Domban Il untuk mendidik kedisiplinan siswa
salah satunya dengan mendisiplinkan anak dalam hal ibadah yaitu shalat
wajib maupun shalat sunnah. Disamping itu sholat dhuha merupakan suatu
pembiasaan yang baik untuk dijalankan dalam kehidupan sehari-
hari.Karena dengan anak belajar disiplin dalam melaksanakan shalat,
diharapkan juga disiplin dalam melaksanakan belajar tentunya dengan
ditambah perhatian orang tua kepada siswa sehingga prestasi belajar siswa

meningkat. Oleh karena itu maka pada penelitian ini, penulis sangat



tertarik ingin mengetahui apakah ada hubungan sholat dhuha dan
perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas 1V dan V di SD
Muhammadiyah Domban Ill. Dengan latar belakang tersebut maka penulis
mengambil judul penelitian “Hubungan antara Kedisiplinan Shalat Dhuha

dan Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar ™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah ada hubungan antara kedisiplinan shalat dhuha dan

perhatian orang tua dengan prestasi belajar ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hubungan antara kedisiplinan shalat dhuha dengan
prestasi belajar.

2. Untuk mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dengan
prestasi belajar.

3. Untuk mengetahui hubungan antara kedisiplinan shalat dhuha dan

perhatian orang tua dengan prestasi belajar.



D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait
antara lain :
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi guru dan

masyarakat umum yang bermanfaat untuk memperkaya penelitian

yang telah ada diranah pendidikan dan menambah pengetahuan dalam
bidang pendidikan, khusunya tentang pengaruh kegiatan luar sekolah
dengan hasil belajar serta pengaruh perhatian orang tua terhadap
prestasi belajar siswa. Diharapkan dikedepannya penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam mengambil keputusan dalam
peningkatan pendidikan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Penulis selanjutnya sebagai masukan bagi peneliti, karena
dengan adanya penelitian ini menambah ilmu baru yang belum ada
sebelumnya.

b. Bagi Siswa, sebagai sumber belajar siswa dan dapat meningkatkan
semangat dalam shalat dhuha dan kepatuhan dengan orangtua.

c. Bagi Sekolah, dapat dijadikan gambaran dan bahan koreksi bagi
sekolah mengenai hubungan shalat dhuha dengan perhatian orang
tua terhadap prestasi belajar.

d. Bagi Orang tua, dapat menjadi motivasi untuk lebih

memperhatikan anak dalam kegiatan sekolah maupun kegiatan luar



sekolah, sehingga orang tua dapat memotivasi anak untuk terus
belajar.

e. Sebagai masukan dalam upaya peningkatan prestasi belajar



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar terdiri atas dua kata yaitu prestasi dan belajar. Kedua
kata tersebut memiliki arti yang berbeda sehingga sebelum mengetahui
pengertian prestasi belajar maka perlu mengetahui arti masing-masing kata
tersebut.

Prestasi merupakan hasil dari usaha seseorang atau kelompok yang
telah melalui beberapa proses. Hal tersebut sesuai dengan pengertian
prestasi menurut Djamarah (2008:19) yang menyebutkan bahwa prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik
secara individu maupun secara kelompok.

Berdasarkan pengertian dari ahli di atas, dapat diperoleh kata kunci
utama vyaitu hasil usaha. Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi
merupakan wujud dari usaha yang telah dikerjakan baik secara individu
maupun kelompok dengan hasil yang menyenangkan.

Sedangkan belajar menurut para kognitivistik dipandang sebagai
proses aktif individu dalam memproses informasi (Kurniawan, 2011:7).
Berikut ini penjelasan tentang hakikat belajar dari Suryabrata (2011), Syah

(2001) dan Gagne, et al. (1997) merujuk pada berbagai definisi belajar dan

10
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penjelasan tentang belajar yang ada, pada kelompok moleculer dan
kelompok molar ia merujuk beberapa pokok yang ada dalam belajar yaitu :
a. Belajar itu merupakan perubahan.
b. Perubahan itu pada pokoknya didapatkannya kecakapan baru.

c. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha.

(Kurniawan, 2011: 8)

Dari teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan di dalam kepribadian dan tingkah laku manusia dalam
bentuk kebiasaan, penguasaan pengetahuan atau ketrampilan, dan sikap
berdasarkan latihan dan pengalaman dalam mencari informasi,
memecahkan masalah, mencermati lingkungan untuk mengumpulkan
pengetahuan-pengetahuan melalui pemahaman, penguasaan, ingatan, dan

pengungkapan kembali di waktu yang akan datang.

Menurut Ridwan (2007:19) prestasi belajar dapat diartikan sebagai
hasil yang telah dicapai peserta didik setelah melalui serangkaian
pendidikan atau kegiatan belajar yang berupa kognitif afektif maupun
psikomotorik. Dijelaskan lebih lanjut oleh Asrun (2009:23) bahwa
prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu
kegiatan atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional dan

dapat diukur dengan alat atau tes tertentu

Prestasi belajar dapat juga diartikan sebagai tingkat kemanusiaan

yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-
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informasi yang diperolen dalam proses belajar mengajar (Hamdu,
2011:12)

Berdasarkan pengertian di atas prestasi belajar merupakan capaian
maksimal yang diperoleh peserta didik yang telah melakukan kegiatan
belajar dan hasilnya dapat diketahui dari serangkaian tes yang hasilnya
dalam bentuk angka.

. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Berdasarkan jurnal penelitian yang disusun oleh Sumantri (2010 : 10),
menyatakan bahwa ada 2 (Dua) Faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar, adapun faktor tersebut yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu
sendiri, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
luar individu.
Faktor Internal
Faktor internal secara garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu:
1) Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah merupakan faktor yang berasal dari fisik individu.
Individu yang lengkap atau normal tentu akan lebih cepat
dibandingkan yang mengalami keterbatasan  fisik. Adapun
keterbatasan itu bisa berupa cacat fisik sejak lahir dan bisa juga
akibatkecelakaan. Biasanya keterbatasan itu berupa tuna rungu, tuna

wisma, tuna netra dan lain lain.
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Faktor Psikologis

Faktor ini dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor ini pada
dasarnya berkaitan erat dengan aspek-aspek: intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan sebagainya. Apabila faktor ini
tidak berkembang dengan baik maka dapat mengakibatkan

terhambatnya proses belajar pada diri individu.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu atau sering

disebut lingkungan. Adapun faktor ekstern ini meliputi: faktor keluarga,

sekolah dan faktor masyarakat.

1)

2)

3)

Faktor Keluarga

Keluarga merupakan agen sosial yang pertama, dimana disana terjadi
yang namanya interaksi untuk pertama kali. Keluarga juga merupakan
tempat dimana anak bisa mencurahkan kesulitanya sehingga anak bisa
menemukan jawaban dari apa yang menjadi masalahnya.

Faktor Sekolah

Faktor sekolah juga akan mempengaruhi belajar  siswa.
Kekuranglengakapan fasilitas belajar di sekolah, kurang baik interaksi
antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, keadaan gedung
sekolah yang kurang memenuhi persyaratan dan sebagainya akan
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Faktor Masyarakat
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Masyarakat tentunya juga berpengaruh terutama dalam interaksi sehari
hari anak. Semakin tinggi ilmu yang dimiliki masyarakat, maka anak
akan semakin tinggi juga wawasanya.

(Sumantri, 2010:10)

3. Jenis Prestasi

Dilihat dalam buku Psikologi Belajar dari Syah (2013:211) dapat

dipahami bahwa Prestasi belajar meliputi 3 (tiga) jenis prestasi belajar.

Adapun ketiga jenis prestasi tersebut yaitu prestasi kognitif, prestasi

afektif dan prestasi psikomotorik.

a.

Prestasi Kognitif merupakan prestasi dalam ranah cipta. Prestasi
kognitif dapat diukur dengan menggunakan tes, baik tes lisan maupun
tes tertulis.

Prestasi afektif merupakan prestasi yang berdimensi afektif (ranah
rasa). Jenis prestasi ini tergolong perlu perhatian khusus karena ranah
rasa mengendalikan lebih banyak sikap dan perbuatan siswa. Prestasi
afektif lebih populer di evaluasi dengan menggunakan “Skala Likert”
(Likert Scale).

Prestasi psikomotorik merupakan prestasi yang berada pada ranah
psikomotor (karsa). Prestasi psikomotorik lebih  ditekankan

menggunakan bentuk observasi dalam melakukan tes.

4. Indikator Prestasi Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar meliputi segenap ranah

psikologis yang berubah akibat pengalaman dan proses belajar siswa.
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Hasil belajar tersebut tentunya hanya dapat diketahui dengan indikator-

indikator tertentu.Syah (2013:217) mengungkapkan beberapa indikator

prestasi belajar.

Tabel 1.
Jenis, Indikator dan Cara Evaluasi Prestasi
Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara evaluasi
A. Ranah
Cipta/(Kognitif) 1. Dapat menunjukan; 1. Tes Lisan
1. Pengamatan 2. Dapat membandingkan; 2. Tes Tertulis
3. Dapat menghubungkan. 3. Observasi
1. Dapat Menyebutkan
2. Ingatan 2. Dapat menunjukan
kembali
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan
2. Dapat mendefinisikan
dengan lisan sendiri
4. Aplikasi 1. Dapat memberikan contoh
2. Dapat menggunakan
secara tepat
5. Analisis 1. Dapat menguraikan
2. Dapat mengkasifikasikan
6. Sintesis 1. Dapat  menghubungkan
materi
2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat mengeneralisasi
B. Ranah Rasa
(Afektif) 1. Menunjukan sikap | 1. Tes tertulis
1. Penerimaan menerima 2. Tes skala
2. Menunjukan sikap sikap
menolak 3. Observasi
2. Sambutan 1. Tes skala
1. Kesediaan berpartisipasi sikap
2. Kesediaan memanfaatkan | 2. Pemberian
3. Apresiasi tugas
1. Menganggap penting yang | 3. Observasi
bermanfaat 1. Tes skala
2. Menganggap indah & penilaian
harmonis sikap
4. Internalisasi 3. Mengagumi 2. Pemberian
tugas
1. Mengakui dan meyakini 3. Observasi
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5. Karakterisasi 2. Mengingkari
1. Tes skala
1. Melembagakan sikap
2. Menjelmakan dalam | 2. Pemberian
perilaku sehari hari tugas
ekspresif
1. Pemberian
tugas
ekspresif
2. Observasi
C. Ranah
Karsa(Psikomotor) Kecakapan 1. Observasi
1. Ketrampilan mengkoodinasi gerak mata, | 2. Tes tindakan
bertindak tangan, kaki dan lain lain 1. Tes lisan
1. Kefasihan melafalkan 2. Observasi
2. Kecakapan 2. Kecakapan membuat | 3. Tes tindakan
ekspresi mimik

B. Kedisiplinan Sholat Dhuha

1. Kedisiplinan

Menurut Sumantri (2010:3), kedisiplinan hakikatnya adalah
sekumpulan tingkah laku individu maupun masyarakat yang
mencerminkan rasa  ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh
kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka
pencapaian tujuan.

Kedisiplinan dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas /
latihan yang dirancang karena dianggap perlu dilaksanakan untuk
dapat mencapai sasaran tertentu (Djamarah , 2008: 78). Kedisiplinan
merupakan suatu sikap, perilaku, dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis ( Anom, 2009 :

7).
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Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan adalah suatu sikap dan perilaku yang mencerminkan
ketaatan dan ketepatan terhadap peraturan, tata tertib,norma-norma
yang berlaku,baik tertulis maupun yang tidak tertulis

2. Sholat Dhuha

Makna Dhuha dalam Al-Qur’an.Kata dhuha diartikan sebagai
siang yang terang. Namun, makna dhuha ini tidak merujuk pada
keadaan terangnya siang di tengah hari yaitu waktu dzuhur. Dalam
pengertian inilah kata dhuha diartikan sebagai saat matahari naik
sepenggalan (QS Adh-Dhuha (93):1). Oleh karena itu, kata dhuha
dipahami sebagaian ulama, berdasarkan Surat Adh-Dhuha dan As-
Syams, selanjutnya matahari secara umum, atau khusus adalah cahaya
matahari.

Menurut kamus Bahasa Arab diartikan sebagai forenoon, yakni
sholat sebelum tengah hari, atau diartikan sebagai bentuk kata kerjanya
sebagai become dalam google, menjadi tampat atau terlihat.

Dalam QS As-Syams (91); 1-10) :
13 Ay () Wl 1) Sy () WU 13 il (V) Wiala'y el
Ll (V) Wy Uy iy (1) Wlada Wy a5 (0) Wl L'y oLy (£) Wi

() +) BLLS e LA 8 (3) WIS o 081 38 (A) 15 ) ad
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Artinya :

“Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari (1) Demi bulan apabila
mengiringnya (2) Demi siang apabila menampakkannya (3) Demi
malah apabila menutupinya (gelap gulita)(4) Demi langit serta
pembinaannya  (yang  menakjubkan)(5) Demi  bumi  serta
penghamparannya (6) Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)Nya
(7) Maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan
ketakwaannya (8) Sungguh beruntung orang yang menyucikan (jiwa

itu) (9) Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya (10).”

Jadi dhuha merupakan waktu dimana matahari sedang terang dan
bersinar, antara matahari naik sampai sebelum matahari berada

ditengah-tengah atau sekitar pukul 12 siang.

Dalam kamus istilah agama sholat Dhuha adalah sholat sunnah
yang dikerjakan pada waktu pagi (07.00-11.00), paling sedikit dua

reka’at, paling banyak 12 reka’at.

Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang dianjurkan oleh Nabi,
bagi setiap umatnya yang mengamalkan shalat sunnah dhuha dua
rakaat pada pagi hari maka orang tersebut akan di cukupkan sampai

sore, seperti hadist Nabi SAW :

“Diperintahkan kepadaku oleh kekasihku SAW, untuk berpuasa tiga
hari pada tiap-tiap bulan, mengerjakan dua raka’at sunnah dhuha dan

supaya saya berwitir sebelum tidur”. (H.R. Al-Bukhari, muslim).
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Tentang Shalat Dhuha di jelaskan dalam ayat QS. Ad-Dhuha, 93:8
sebagai berikut:
el We 8,

Artinya:

“Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia

memberikan kecukupan.”’(QS. Ad-Dhuha(93):8).

Sedangkan pengertian sholat Dhuha menurut para pemikir Islam

adalah sebagai berikut :

Shalat dhuha ialah shalat sunah yang dikerjakan pada waktu
matahari naik. Sekurang-kurangnya shalat dhuha ini dua rakaat, boleh
empat rakaat, enam rakaat, atau delapan rakaat. Waktu shalat dhuha ini
kira-kira matahari sedang naik setinggi 7 hasta (pukul tujuh sampai
waktu zhuhur) (Rifa’l, 2013:84). Sholat dhuha dikerjakan ketika
matahari sedang naik, kurang lebih setinggi hasta (pukul 07.00 pagi)
sampai dengan kurang lebih pukul 11.00 siang (Abdul Manan Bin H.

Sobari, 2003: 66)

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Shalat
dhuha ialah Shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu matahari
sedang naik (07.00 pagi) sampai dengan kurang lebih pukul 11.00

siang dengan jumlah rakaat dua, empat, enam dan delapan.
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a. Pelaksanaan shalat dhuha

Menurut Ustadz Umar ER (2017:46) shalat dhuha dikerjakan
pada waktu pagi hari atau waktu dhuha yakni ketika sedang naik
setinggi tombak atau naik sepenggalah, yang kira-kira antara jam
07.00- 11.00. Shalat dhuha sedikitnya dikerjakan dua rakaat dan
sebanyak-banyaknya dua belas rakaat dengan setiap dua rakaat
satu salam. Dan cara mengerjakan seperti mengerjakan shalat
sunnat dua rakaat, baik gerakannya maupun bacaannya, yang
dimulai dari takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, hanya

saja niatnya yang berbeda. Lafadzniatnya :

S8 A Ry Alall Al LS

Artinya : “ Aku niat mengerjakan shalat sunnah dhuha dua rakaat

karena Allah ta’alaa Allah Maha Besar”.

do’a setelah shalat dhuha adalah sebagai berikut :
Gl )38 57 jnally Gl 87l s el JUadly Slilgs 2l s el plalall 1) aglll
An Al W 8 8 ) A 3G LU 8 3 8 () aelll dlidiae Adasll’y
i (Ban 4308 13 OIS U5 0Dgdad Lol s (IS 1 0 e | e S U
Oaallall elile Cifile ol Sl Gl s clllan s gy
Artinya : “ Ya Allah, sungguh waktu dhuha itu adalah milikmu,

kebagusan itu adalah milik-Mu, keindahan itu adalah keindahan-

Mu, kekuatan itu adalah kekuatan-Mu, dan perlindungan itu
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adalah perlindungan-Mu. Ya Allah, jika rezeki itu ada dilangit,
turunkanlah.Jika ada  dibumi, keluarkanlah.Jika sedikit,
perbanyaklah, jika haram, bersihkanlah.Jika jauh, dekatkanlah.
Dengan kebenaran waktu dhuha-Mu, kebagusan-Mu, keindahan-
Mu, kekuatan-Mu, dan kekuasaan-Mu, berilah aku anugevah yang

engaku berikan kepada hamba-hambaMu yang saleh”.

Dasar — dasar hukum shalat dhuha

Sholat dhuha itu adalah ibadah yang disunnahkan. Karena itu
barang siapa yang menginginkan pahalanya, baiklah
mengerjakannya dan kalau tidak, tidak ada halangan pula
meninggalkannya.

YLSJI";‘;LQC«J-\"JLQC«%y#‘}‘ﬁh}\e&uﬁéﬂjqc-‘d\‘;mois
(= 56 2 Sl ol ) leban

Artinya:

“Rasulullah Saw selalu bersembayang dhuha sampai-sampai Kita
mengira beliau tidak pernah meninggalkannya, tetapi kalau sudah
meninggalkan sampai-sampai kita mengira bahwa beliau tidak

pernah mengerjakannya. (HR at-Tirmidzi)

Hukum sholat dhuha adalah sunnah, artinya baik dan mendapat
pahala apabila dikerjakan, sedangkan apabila tidak maka tidak

akan mendapatkan dosa.
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c. Manfaat Shalat Dhuha yang bisa dirasakan oleh muslimin dan
muslimah antara lain :

1) Perwujudan rasa syukur kepada Allah SWT atas nikmat

sehat yang dilimpahkan kepada kita.

2) Sedekah bagi tubuh.

3) Meningkatkan kesehatan jasmani lebih optimal.

4) Meningkatkan kecerdasan.

5) Memudahkan jalan meraih rezeki.

Jadi dalam pelaksanaannya shalat dhuha mempunyai beberapa
manfaat baik manfaat bagi diri seorang muslim itu sendiri dan
hubungan seorang muslim kepada Allah SWT.

Kedisiplinan Sholat Dhuha

Pendekatan yang dipakai dalam meningkatkan kedisiplinan
ibadah shalat Dhuha adalah melalui pendekatan pembiasaan, siswa
dibiasakan diajak terus melaksanakan shalat Dhuha dengan tertib
dan disiplin. Dampaknya membuat siswa akan terbiasa
melaksanakan shalat Dhuha, diharapkan nanti di rumah siswa
menjalankan shalat Dhuha

Pendisiplinan siswa dalam mendirikan shalat Dhuha bisa
menumbuh-kembangkan karakter kepada siswa terutama untuk
lebih mencintai kebenaran dan kebaikan yang dihadirkan oleh
Tuhan Allah SWT. Sehingga ibadah yang diwajibkan dalam ajaran

Islam sudah benar- benar ditunaikan sesuai dengan ketentuannya.
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Mengingat shalat Dhuha merupakan perintanh oleh Allah swt
kepada ummat Islam, maka madrasah dan sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal perlu sekali membiasakan kepada siswa-
siswinya agar mampu menjalankan perintah-perintah agama secara
benar dan melalui proses pendidikan yang benar.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, terdapat tiga arti
disiplin yaitu tata tertib, ketaatan, dan bidang studi.Menurut
Mulyasa dalam bukunya yang berjudul “Menjadi Guru Profesional
MenciptakanPembelajaran Kreatif dan Menyenangkan” ditulis
bahwa mendisiplinkan anak didik harus dilakukan dengan kasih
sayang, dan harus ditujukan untuk membantu mereka menemukan
diri, mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan
berusaha menciptakan situasi yang bermanfaat, diberi nasehat yang
baik bila ada anak didik yang tidak shalat berjama’ah. Sehingga
mereka mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan, disiplin
dengan kasih sayang dapat merupakan bantuan kepada peserta
didik agar mereka mampu berdiri sendiri. (Djamarah 2008 :33)

Jadi, kesiplinan shalat dhuha adalah ketaatan atau ketertiban
siswa dalam melaksanakan shalat dhuha yang sesuai dengan waktu
pelaksanaan shalat dan yang ditentukan peraturan sekolah.

C. Perhatian Orang Tua

1. Pengertian Perhatian Orang Tua
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Orang tua merupakan orang yang telah dewasa yang sudah
berkeluarga dan menjadi orang yang bertanggung jawab terhadap
anggota keluarga baik mencukupi kebutuhan jasmani maupun rohani.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Syahidin (2009: 119) yang
menyatakan bahwa orang tua adalah manusia dewasa yang sudah
dibebani tanggungjawab terhadap keluarga. Ibu bapak sudah tentu
menjalankan tanggung jawab itu berdasarkan keyakinan agama yang
dianut mereka, yakni agama Islam. lbu dan Ayah adalah guru dan
pemimpin dalam setiap rumah tangga dan mereka bertanggung jawab
atas keluarganya. Sebagai pemimpin seyogyanya orang tua sedini
mungkin sudah mempelajari dan mengetahui dengan sebaik-baiknya
bagaimana cara memimpin, khususnya memimpin anak-anaknya.
Maksut dari  pengertian di sini termasuk pula harus memberikan
perhatian kepada anak-anak.

Perhatian merupakan suatu hal yang berupa fokus seseorang
kepada orang lain yang merupakan bentuk kasih sayang pada orang
tersebut. Hal itu sesuai dengan pendapat Ahmadi (2009:55) yang
menyatakan bahwa perhatian adalah kosentrasi (pemusatan) seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan
objek. Apabila seseorang sedang memperhatikan sesuatu benda, di sini
selurun  aktivitas seseorang dikosentrasikan  kepada benda
tersebut. Tetapi disamping itu seseorang juga dapat memperhatikan

banyak objek sekaligus dalam suatu waktu, jadi mencakup beberapa



25

objek. Sedangkan menurut Suryabrata (2011: 14) perhatian adalah
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang
dilakukan. Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa
perhatian merupakan bentuk kasih sayang orang tua kepada anak
dengan wujud bimbingan, pemberian nasihat, pengawasan, pemberian
motivasi maupun memenuhi kebutuhan anak.

Perhatian orang tua sangat dibutuhkan oleh anak agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara wajar dan anak merasa aman serta ada
kontrol dalam melaksanakan setiap kegiatan. Berdasarkan uraian
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua adalah
perhatian atau minat, hal perbuatan dan sebagainya untuk
memperhatikan atau memandang dengan sungguh-sungguh yang
dilakukan oleh orang tua dalam hal ini lbu dan Ayah kepada anaknya
agar anaknya dapat berkembang dan tumbuh secara wajar.

Perhatian orang tua meliputi, pemberian bimbingan dan nasihat,
pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi dan
penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar anak.

Bentuk Perhatian Orang Tua
Bentuk perhatian orang tua secara umum menurut dapat dibedakan

sebagai berikut :
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a. Atas dasar intensitasnya

Maksudnya adalah banyak sedikithnya kesadaran yang
menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka
dibedakan menjadi perhatian intensif dan perhatian tidak intensif.

Kesadaran yang semakin banyak menyertai suatu aktifitas atau
pengalaman batin berarti makin insentiflah perhatiannya.
Hubungan ini telah banyak dilakukan penyelidikan-penyelidikan
oleh para ahli yang hasilnya memberi kesimpulan, bahwa tidak
mungkin melakukan dua aktivitas yang ke dua-duanya disertai oleh
perhatian yang intesif. Kecuali itu ternyata pula bahwa makin
intensif perhatian yang menyertai suatu aktivitas akan makin
sukseslah aktivitas itu.

b. Atas dasar timbulnya perhatian
Apabila dilihat dari cara timbulnya perhatian dapat dibedakan
menjadi dua hal yaitu:
1) Perhatian spontan
Perhatian ini dikenal pula dengan perhatian tak

sekehendak atau perhatian tak disengaja. Perhatian ini seakan-

akan tanpa usaha dan tanpa disengaja.
2) Perhatian sekehendak

Perhatian disengaja atau perhatian refleksi ini timbul

seakan-akan dilakukan tanpa direncanakan sebelumnya.
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c. Atas dasar luasnya objek yang dikenai
Perhatian ini dibedakan dalam dua katagori yaitu: perhatian
terpencar (distributif) dan perhatian terpusat (konsentratif).
Perhatian terpencar pada suatu saat dapat tertuju kepada
bermacam-macam objek sedangkan perhatian terpusat pada suatu
saat hanya tertuju kepada objek yang sangat terbatas. Contoh
perhatian terpencar yaitu misalnya anak disuruh memperhatikan
seluruh isi yang ada dalam kebun binatang. Sedangkan perhatian
terpusat contohnya yaitu siswa diminta memperhatikan salah satu
binatang yang ada di kebun binatang (misalnya: gajah).(Suryabrata,
2011:14)
3. Indikator Perhatian Orang Tua
Berdasarkan paparan dari Prabawa (2014: 4) Indikator perhatian
orang tua dapat dilihat dari bentuknya. Adapun indikator bentuk

perhatian orang tua dapat dibagi sebagai berikut

a. Pemberian Bimbingan Belajar
Pemberian bimbingan berarti orang tua memberikan bantuan
kepada anak untuk menentukan pilihan-pilihan yang bijaksana dan
penyesuaian diri dalam tuntutan-tuntutan hidup, agar anak belajar
secara terarah dan bertanggung jawab dalam menilai

kemampuanya sendiri.
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b. Memberikan Nasihat
Nasihat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu
ajaran atau pelajaran baik atau anjuran. Perhatian orang tua melalui
nasihat yaitu berupa orang tua memberikan saran-saran untuk
memecahkan suatu masalah yang dihadapi anak. Nasihat memiliki
pengaruh besar untuk memahami sesuatu, sehingga anak akan lebih
mengetahui cara mengatasi masalah tertentu.
c. Memberikan Motivasi dan Penghargaan
Motivasi merupakan suatu upaya untuk menimbulkan
dorongan yang menumbuhkan perilaku tertentu untuk mencapai
tujuan. Peran orang tua dalam memotivasi anak yaitu memotivasi
anak untuk meraih prestasi, baik di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan luar sekolah. Hal ini dilakukan dengan menanamkan
sikap optimis pada diri anak.
d. Memenuhi Kebutuhan Anak
Memenuhi kebutuhan anak berarti memenuhi kebutuhan
segala aspek yang mendukung anak untuk belajar. Semakin
lengkap kebutuhan anak tercukupi, maka semakin tinggi pula
tujuan akan tercapai.
e. Pengawasan Terhadap Anak
Pengawasan orang tua biasanya pengawasan terhadap belajar
anak. Anak yang diawasi orang tua, tentunya akan lebih memahami

kesulitan yang dihadapi anak. Pengawasan tersebut dapat
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mendorong orang tua untuk membantu dan memperbaiki kesulitan

anak, sehinga anak dapat meraih hasil belajar yang maksimal.

D. Hubungan Antara Variabel Penelitian
1. Hubungan antara sholat dhuha dengan prestasi belajar

Shalat dhuha adalah shalat sunah yang telah menjadi tradisi dan
kebiasaan orang-orang saleh, bersujud pada saat matahari mulai
beranjak naik, menghaturkan pujian pada Allah SWT dan bersyukur
atas nikmat yang telah diberikan pada dunia. Mengawali hari dengan
ibadah merupakan senjata hebat bagi jiwa seorang muslim, agar
tidak terjerumus dalam buruknya hawa nafsu.

Salah satu bukti empirik tentang manfaat shalat dhuha yaitu untuk
meningkatkan sebuah prestasi. Misalnya bagi pelajar yang stress
mengikuti pelajaran di sekolah. Yang mana shalat dhuha ternyata
membawa pengaruh positif terhadap penurunan stress dan lebih
jauh untuk membuktikan bahwa shalat dhuha ternyata dapat
digunakan  sebagai  pendekatan untuk  mengubah perilaku
(ketidakmampuan menyesuaikan diri) akibat stress tersebut.

Apabila shalat dhuha dijalankan dengan ikhlas, dapat
memperbaiki emotional positif, yang dari sisi jika kita jalankan
secara kontinu, tepat gerakannya, khusu’ dan ikhlas dapat membuat
kita tenang dan belajarpun menjadi lebih mudah manakala hati
tenang dan bahagia. Keadaan hati yang tenang dan bahagia

memungkinkan kita berkonsentrasi dengan baik sehingga ilmu
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pengetahuan dapat kita serap dengan baik dan akhirnya dapat
meningkatkan kecerdasan intelektual seseorang. Jika shalat dhuha
dilakukan secara rutin oleh pelajar (siswa), keuntungan yang didapat
adalah mudahnya meraih prestasi akademik dan kesuksesan dalam
hidup.

Hubungan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar

Tingkat perhatian orang tua adalah tingkat sejauh mana orang tua
dalam membimbing dan bertanggung jawab mendidik anak agar
mempunyai sikap keagamaan yang baik. Keberhasilan seorang anak
dalam mengikuti program pendidikan wajib belajar tidak akan diraih
begitu saja, tetapi memerlukan dukungan yang memadai dari pihak
orang tua masing-masing anak (Sumantri, 2010:99). Untuk itu,
keterlibatan orang tua setiap anak perlu memiliki apresiasi terhadap
program pendidikan wajib belajar 9 tahun.

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi anak untuk meningkatkan
kualitas hidupnya, sehingga orang tua akan berupaya keras untuk dapat
memenuhi kebutuhan anak mengikuti pendidikan hingga pada jenjang
yang tertinggi. Tanggung jawab mengandung makna bahwa orang tua
merasakan adanya suatu kewajiban moral yang harus dilakukan secara
ikhlas untuk memberikan pendidikan bagi anaknya, sehingga anak
dapat melakukan penyesuaian diri dalam masyarakat tempat ia hidup.
Tanggung jawab ini diwujudkan dalam berbagai upaya, Vvaitu:
mendorong anak untuk belajar dengan sungguh-sungguh, menyediakan

fasilitas belajar yang dibutuhkan anak, melakukan komunikasi dengan
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berbagai unsur yang terkait dengan pendidikan sekolah, membimbing

anak untuk menggunakan berbagai sumber belajar.

E. Teori atau Konsep Yang Mendukung Variabel Penelitian
1. Pendidikan Sekolah Dasar

Berdasar pada amanat Undang-undang Dasar 1945, maka
pengertian pendidikan di Sekolah Dasar merupakan upaya untuk
mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta
dan bangga terhadap bangsa dan Negara, terampil, kreatif, berbudi
pekerti yang santun serta mampu menyelesaikan permasalahan di
lingkungannya. Pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan
anak yang berusia antara 7 sampai dengan 13 tahun sebagai
pendidikan di tingkat dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah/karakterisik daerah, sosial budaya

masyarakat setempat bagi siswa.

Pengertian pendidikan di sekolah dasar mempunyai makna bahwa
pendidikan di sekolah dasar titik tekananya terpusat pada siswa kelas
dasar antara kelas 1 sampai dengan kelas 6 yang ketentuan materi dan
pokok bahasannya diatur tersendiri dalam GBPP (Garis-garis Besar
Program Pengajaran). Sehingga pendidikan di sekolah dasar dengan
ruang lingkupnya mencakup materi ke SD-an yang diselenggarakan

sepanjang hayat sebagai pendidikan lanjutan dengan tujuan yang sama
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seperti uraian pada Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem

pendidikan.

Pendidikan Sekolah Dasar bukan hanya memberi bekal
kemampuan intelektual dasar dalam membaca, menulis dan berhitung
saja melainkan juga sebagai proses mengembangkan kemampuan dasar
peserta didik secara optimal dalam aspek intelektual, sosial dan
personal, untuk dapat melanjutkan pendidikan di SMP atau yang

sederajat.

Secara teknis pendidikan Sekolah Dasar dapat pula didefinisikan
sebagai proses membimbing, mengajar dan melatih peserta didik yang
berusia 6-13 tahun untuk memiliki kemampuan dasar dalam aspek
intelektual, sosial dan personal yang terintegrasi dan sesuai dengan
karakteristik perkembangannya. Tujuan pendidikan Sekolah Dasar
adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam aspek intlektual,
sosial dan personal yang paling mendasar untuk dapat mengikuti

pendidikan di SMP.

Dari beberapa pemaparan tersebut maka pendidikan di SD dapat
didefinisikan sebagai proses pengembangan kemampuan yang paling
mendasar setiap siswa, di mana setiap siswa belajar secara aktif karena
adanya dorongan dalam diri dan adanya suasana yang memberikan
kemudahan (kondusif) bagi perkembangan dirinya secara optimal.

(Baharuddin, 2015:7)
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2. Karakteistik Siswa Usia SD
Masa usia SD sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung
dari usia 6 tahun sampai 11 atau 12 tahun. Pada masa ini, siswa usia

SD memiliki karakterisik utama yaitu menampilkan perbedaan-

perbedaan individual dan personal dalam banyak segi dan bidang

diataranya perbedaan intelegensi, kemampuan kognitif dan bahasa,
serta perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik. Masa
kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau masa

SD.

Rita Eka lzzaty (2008: 116), menyebutkan masa kanak-kanak akhir

dibagi menjadi dua fase, yaitu ;

a. Masa kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia
6/7 tahun 9/10 tahun, biasanya siswa duduk di keals 1,2 dan 3
Sekolah Dasar. Ciri ikhlas

b. Masa kelas tinggi Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia
9/10 tahun 12/13 tahun, biasanya siswa duduk di keals 4,5 dan 6

Sekolah Dasar.

Ciri-ciri khas siswa masa kelas rendah Sekolah Dasar adalah :

a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi
sekolah.

b. Suka memuiji diri sendiri.

c. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan,

tugas atau pekerjaan itu dianggapnay tidak penting.
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d. Suka membandingkan dirinya dengan siswa lain, jika hal itu
menguntungkan dirinya.

e. Suka meremehkan orang lain.

Ciri-ciri khas siswa masa kelas tinggi Sekolah Dasar adalah :

a. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari.
b. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis.

c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus.

Piaget mengemukakan bahwa siswa SD berada pada tahap operasional
konkret (7 hingga 11 tahun), dimana konsep yang ada pada awal usia ini
adalah konsep yang samar-samar dan sekarang lebih konkret. Siswa usia
SD menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah
aktual, siswa mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk
memecahkan masalah yang bersifat konkret juga mengemukakan bahwa
selama tahapan operasional konkret siswa dapat menunjukkan operasi-
operasi konkret, berpikir logis, mengklasifikasikan benda, dan berpikir
tentang relasi antara kelas-kelas benda.Kemampuan berpikir pada tahapan
ini ditandai dengan aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan
memecahkan masalah.Pengalaman hidup siswa memberikan andil dalam
mempertajam konsep. Pada tahapan ini siswa usia SD mampu berpikir,
belajar, mengingat, dan berkomunikasi karena proses kognitifnya tidak

lagi egosentris dan lebih logis (lzzaty, 2008: 107).
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Jadi, karateristik siswa SD yang umumnya berusia antara 6-12 tahun
yaitu mulai memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan cara menyelidiki
suatu hal selain itu anak sudah mampu berpikir sistematis mengenai
benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang kongkret. Disamping itu anak
sudah dapat membedakan berbagai jenis benda dan mampu

menggolongkan berbagai macam jenis dan peristiwa di sekitar mereka.

. Penelitian Yang Releven

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh :

a. Mutia Sari (2011)

Judul Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Pelaksanaan Shalat Fardu Siswa SMP Islam Al-Ma’arif Cinangka
Sawangan Depok.Metode yang digunakan adalah kuantitatif
menggunakan deskriptif korelasional.Instrumen yang digunakan untuk
penelitian ini menggunakan angket, observasi dan wawancara.
Populasi penelitian ini adalah siswa/siswi SMP Islam Al-Ma’arif
Cinangka yang berjumlah 74 siswa. Sedangkan sampeldalam
penelitian ini adalah siswa kelas V111 yang berjumlah 30 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara pembelajaran pendidikan
agama islam dengan pelaksanaan shalat fardu SMP Islam Al Ma’arif
Cinangka Sawangan Depok terdapat hubungan positif yang signifikan,
dan korelasi tersebut adalah korelasi yang sedang atau cukup. Dengan

demikian hal ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama islam
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mempunyai pengaruh terhadap pelaksanaan shalat fardu siswa.
Kontribusi hubungan pembelajaran pendidikan agama islam dengan
pelaksanaan shalat fardu siswa SMP Islam Al Ma’arif Cinangka
Sawangan Depok sebesar 23%, factor keterkaitan yang diberikan
dalam kategori sedang dan masih terdapat 77% factor-faktor lain yang
memiliki keterkaitan dalam pelaksanaan shalat fardu siswa SMP Islam
Al Ma’arif Cinangka Sawangan Depok. Dari 77% factor-faktor lain
tersebut adalah pengaruh dalam keluarga, pengaruh lingkungan
masyarakat, dan pengaruh sifat bawaan atau keturunan.

. Susana Dewi Lestari (2010)

Judul Pengaruh Pemahaman Materi Figih Terhadap Keaktifan
Shalat Berjama’ah Pada Siswa Kelas II Mts Darussalam Kecamatan
Sumowono Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010.Metode
yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan cara
pengambilan data menggunakan metode angket, metode observasi,
metode dokumentasi dan metode wawancara. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas Il MTs Darussalam Kecamatan
Sumowono Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010 yang
berjumlah 50 siswa, dimana penelitian ini diambil seluruh siswa yang
berjumlah 50 untuk dijadikan subyek penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis yang penulis ajukan
diterima.Hasil yang diperoleh dari koefisien korelasi antara variabel X

(pemahaman materi figih) dengan variabel Y (keaktifan shalat
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berjama’ah dengan siswa) adalah 0,601, sedangkan pada tabel adalah
0,361 pada taraf signifikan 1%.Jika melihat dari hasil tersebut diatas,
maka koefisien korelasi lebih besar dari hasil pada tabel nilai-nilai r
product moment (0,601 > 0,361).Dengan demikian hipotesis yang
berbunyi “ada pengaruh positif antara Pemahaman Materi Fiqih
dengan Keaktifan Shalat Berjama’ah pada siswa kelas II MTs
Darussalam Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang Tahun
Pelajaran 2009/2010” dapat diterima atau dapat dibuktikan. Dengan
demikian maka pembelajaran Materi Figih di MTs Darussalam sangat
berperan dalam pembinaan keaktifan shalat berjama’ah yang masih

usia anak remaja.

G. Kerangka Berfikir
Dari kajian teori dan penelitian yang relevan maka disusun kerangka

pemikiran sebagai berikut :

Kedisiplinan
Shalat Dhuha
(X1)
Prestasi Belajar
: (Y)
Perhatian
Orang Tua
(X2)

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian
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Berdasarkan skema berikut dapat dijelaskan bahwa variabel (X1)
merupakan Kkedisiplinan shalat dhuha dengan prestasi belajar yang
merupakan variabel (Y). Variabel (X2) merupakan perhatian orang tua

dengan prestasi belajar yang merupakan variabel (Y).

Variabel X yang merupakan shalat dhuha dengan perhatian orang tu
adalah sebagai sebab dan variabel Y yang merupakan prestasi belajar
adalah akibat. Pada kerangka diatas antara variabel X1 dan X2 dengan
variabel Y diteliti apakah adanya hubungkan antara variabel X1 dan X2
dengan variabel Y sehingga menghasilkan adanya hubungan antara
kedisiplinan shalat dhuha dan perhatian orang tua dengan prestasi belajar

untuk kelas 1V dan VV SD Muhammadiyah Domban I11.

. Hipotesis

Hipotesa dalam penelitian ini ada 3:

1. Ada hubungan antara kedisiplinan Sholat Dhuha dengan prestasi
belajar

2. Ada hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar

3. Ada hubungan antara kedisiplinan Sholat Dhuha dan perhatian orang

tua dengan prestasi belajar
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian
kuantitatif menggunakan Kkorelasional. Penelitian korelasi merupakan
penelitian yang menyelidiki hubungan variabel tertentu dengan variabel yang
lain dengan menggunakan uji statistik. Penelitian korelasi adalah penelitian
yang memberikan kesempatan untuk memprediksi skor tertentu karena adanya

skor yang lain dan menerangkan antar variabel.

B. Identifikasi Vaiabel Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menentukan :
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kedisiplinan Shalat Dhuha
(X1) dan Perhatian Orang Tua (X2).

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar (Y).

C. Definisi Opeasional Vaiabel Penelitian
Devinisi operasional variable penelitian adalah sebagai berikut :
1. Kedisiplinan Sholat Dhuha
Kedisiplinan shalat Dhuha adalah ketaatan atau ketertiban siswa
dalam melaksanakan shalat dhuha yang sesuai denganwaktu pelaksanaan
shalat dan yang ditentukan peraturan sekolah.
Kedisiplinan Sholah Dhuha dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

39
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a. Kesadaran diri
Sebagai pemahaman diri bahwa disiplin penting bagi kebaikan
dan keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran diri menjadi motif
sangat kuat bagi terwujudnya disiplin. Disiplin yang terbentuk atas
kesadarn diri akan kuat pengaruhnya dan akan lebih tahan lama
dibandingkan dengan disiplin yang terbentuk karena unsur paksaan
atau hukuman.
b. Pengikutan dan ketaatan
Sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-
peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai
kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh
kemampuan dan kemauan diri yang kuat.
2. Perhatian Orang Tua
Perhatian orang tua adalah perhatian atau minat, hal perbuatan dan
sebagainya untuk memperhatikan atau memandang dengan sungguh-
sungguh yang dilakukan oleh orang tua dalam hal ini lbu dan Bapak
kepada anaknya agar anaknya dapat berkembang dan tumbuh secara wajar.
Perhatian orang tua dilihat berdasarkan bentuknya yaitu:pemberian
bimbingan belajar, memberikan nasihat, memberikan motivasi dan

penghargaan, memenuhi kebutuhan anakdan pengawasan terhadap anak.

3. Prestasi Belajar
Prestasi merupakan wujud dari usaha yang telah dikerjakan baik

secara individu maupun kelompok dengan hasil yang menyenangkan.
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Sedangkan belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan,
ketrampilan maupun sikap melalui proses mencoba atau melalui
pengalaman, mengingat dan praktek langsung. Jadi, prestasi belajar
merupakan pencapaian maksimal yang diperoleh peserta didik yang telah
melakukan kegiatan belajar dan hasilnya dapat diketahui dari serangkaian
tes yang hasilnya dalam bentuk angka.

Variabel yang akan diukur dalam prestasi belajar dalam penelitian ini

adalah prestasi belajar mid semester Il tahun ajaran 2016/2017.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian adalah wilayah umum yang terdiri atas
obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya
Populasi dari penelitian ini adalah siswa SD Muhammadiyah Domban
Il yang terdaftar aktif sebagai siswa sekolah.Adapun jumlah siswa SD
Muhammadiyah Domban 111 yaitu 254 siswa.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SD
Muhammadiyah Domban I11 yang berjumlah 62 siswa.
3. Sampling
Sampling yang dipakai dalam penelitian ini adalah sampling non-

probabilitas. Teknik sampling non-probabilitas adalah teknik pengambilan
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sample yang ditemukan sendiri oleh peneliti. Dimana sampling ini
menggunakan metode purposive sampling yang merupakan salah satu
teknik pengambilan sample dengan cara sengaja. Maksud dari cara
sengaja adalah peneliti menentukan sendiri sample yang akan diambil
sebab sudah ada pertimbangan tertentu. Dengan demikian di SD
Muhammadiyah terdapat 254 siswa dan dengan pertimbangan umur dan
pemahaman untuk penulisteliti, maka mengambil sample dari kelas IV

dan V dengan jumlah 62 siswa.

E. Instrumen Penelitian

1.

2.

Kartu Sholat Dhuha

Kartu Sholat Dhuha digunakan untuk menilai kedisiplinan siswa untuk
mengerjakan sholat Dhuha yang di buat oleh peneliti
Angket Perhatian Orang Tua

Angket Perhatian Orang Tua digunakan untuk melihat sejauh mana
perhatian orang tua terhadap anaknya.
Nilai Mid Semester

Nilai mid semester digunakan untuk menilai prestasi siswa yaitu nilai

mid semester Il tahun ajaran 2016/2017.

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian “ Hubungan antara

Kedisiplinan Shalat Dhuha dan Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar
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(Penelitian pada Siswa SD Muhammadiyah Domban Il Margorejo, Tempel,
Kabupaten Sleman) “ yaitu menggunakan metode sebagai berikut :
1. Kuesioner/Angket
Kuesioner/angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan
tanggapan baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap testi.
Pertanyaan dan penyataan yang tertulis pada angket berdasarkan indikator

yang diturunkan pada setiap variabel tertentu.

Teknik kuesioner/angket merupakan sekumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada
responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan
tersebut. Angket yang digunakan bersifat tertutup yaitu jawaban telah penulis
sediakan dan responden hanya memilih salah satu jawaban. Adapun dalam
penelitian ini angket diberikan kepada siswa kelas IV dan V SD
Muhammadiyah Domban Il untuk mengetahui perhatian orang tua yang
memiliki 4 alternatif jawaban yaitu Sangat setuju, Setuju, Tidak setuju,
Sangat tidak setuju. Responden hanya diperkenankan untuk memilih salah
satu dari empat alternative jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat
atau keadaan sebenarnya.Angket ini digunakan untuk memperoleh data

variabel X2 vyaitu perhatian orang tua.

2. Dokumentasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dokumentasi adalah
pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi di

bidang pengetahuan, pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan
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seperti gambar, kutipan, kliping, dan referensi lainnya. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu “Studi documenter
(documentary study) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik™.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan studi
dokumenter untuk menghimpun data-data yang berhubungan dengan
variabel penelitian. Dalam hal ini, studi dokumentasi digunakan untuk
melengkapi beberapa data yang dirasakan perlu oleh peneliti dan tidak dapat
didapatkan oleh instrument penelitian yang sebelumnya telah dipilih.

Peneliti mengambil data ke SD Muhammadiyah Domban 1l dengan
mengambil data dokumenrata-rata nilai mid semester. Adapun nilai mid
semestertersebut diambil dari nilai semester Il tahun ajaran 2016/2017.
Penelitian juga diperjelas dengan dikumpulkannya dokumen absensi shalat
dhuha siswa. Absensi tersebut digunakan untuk mengetahui frekuensi

pelaksanaan shalat dhuha.

G. Metode Analisis Data

1.

Instumen Penelitian

Dalam penelitian ini ada 3 jenis instrumen yang digunakan untuk
memperoleh hasil penelitian, yaitu instrument untuk mengungkap
frekuensi shalat dhuha, perhatian orang tua dan instrument untuk

mengetahui prestasi belajar adalah hasil dokumentasi rata-rata nilai mid
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semester 1. Adapun untuk instrumen untuk mengungkap frekuensi

pelaksanaan shalat dhuha siswa dengan rumus sebagai berikut :

o Nilai perolehan
Nilai Skor: 30 x 100

(Sumber: Rasidi, 2017)

Keterangan :

Nilai skor : nilai skor absensi shalat dhuha

Nilai perolehan : hasil absen shalat dhuha selama 1 bulan (30 hari)

30

: 30 hari dalam 1 bulan

Sedangkan untuk angket pelaksanaannya, peneliti menggunakan skala

likert dengan pengukuran pernyataan dengan beberapa alternatif jawaban

sebagai berikut :

a.

b.

Sangat setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Pernyataan yang dikembangkan dalam angket peneliti buat sebanyak

20 item pernyataan yang terdiri pernyataan positif dan pernyataan negatif.

Pernyataan-pernyataan tersebut dibuat secara acak sehingga dapat

meningkatkan ke-valid-an data. Penentuan nilai yang diperoleh maka

peneliti menentukan pedoman penilaian angket sebagai berikut
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Tabel 2
Pedoman Penilaian Angket
Skor
No. Alternatif Jawaban

Pernyataan (+) Pernyataan (-)
1. Sangat Setuju 4 1
2. Setuju 3 2
3. Tidak Setuju 2 3
4. Sangat Tidak Setuju 1 4

Sedangkan untuk perhitungan nilai mid semester yaitu langsung hasil

rata-rata nilai mid semester Il untuk kelas IV dan V.
1. Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tsh dapat
digunakan utnuk mengukur apa yang seharusnya diukur (sugiyoni,
2010:173). Validitas dalam penelitian ini mengukur item setiap pertanyaan
yang valid

Sementara itu, Narbuko (2007: 17) berpendapat bahwa validitas
adalah kegiatan yang mana suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument yang tinggi. Sebaliknya
instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.

2. Reliabilitas
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Instrumen dikatakan reliabel jika rapha> rraper.lrabeiuntuk N = 40 adalah
0,312 untuk taraf signifikan 5%. Diketahuinya reliabilitas perlu digunakan
rumus reliabilitas yaitu dengan rumus Chronbac’s alpha. Perhitungan ini
dibantu dengan aplikasi SPSS Versi 23.0 for windows.

Penelitan ini menggunakan SPSS Versi 23.0 for windows untuk
memudahkan dan mengurangi kesalahan perhitungan, sehingga hasil yang
diperoleh lebih maksimal. Berdasarkan analisis SPSS diperoleh nilai rapha
seharga 0.857 sedangkan diketahui nilai rrapeuntuk N = 40 adalah 0,312
sehingga dapat diperoleh hasil rapna> rraner dengan perhitungan 0.857 >
0,312. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel
untuk digunakan dalam penelitian.

Instrumen dikatakan reliabel jika rapha> rraper.lrabeiuntuk N = 40 adalah
0,312 untuk taraf signifikan 5%. Diketahuinya reliabilitas perlu digunakan
rumus reliabilitas yaitu dengan rumus Chronbac’s alpha. Perhitungan ini

dibantu dengan aplikasi SPSS Versi 23.0 for windows.

Penelitan ini menggunakan SPSS Versi 23.0 for windows untuk
memudahkan dan mengurangi kesalahan perhitungan, sehingga hasil yang
diperoleh lebih maksimal. Berdasarkan analisis SPSS diperoleh nilai rapna
seharga 0.857 sedangkan diketahui nilai rrapeuntuk N = 40 adalah 0,312
sehingga dapat diperoleh hasil rapha> rraner dengan perhitungan 0.857 >
0,312.Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel
untuk digunakan dalam penelitian.

3. Teknik Analisis Data
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Penelitian ini menolah: uji validitas, reliabilitas. Uji asumsi klasik
dan uji hipotesa. Sesuai dengan metode korelasi, uji prasyaratnya harus
memenuhi normal (Branner 2005:203)

a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data
pada setiap variabel berdistribusi normal ataupun tidak.Uji
normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus
Kolmogorow Smimov. Adapun rincian rumus tersebut menurut

sugiyono (2010: 389) adalah sebagai berikut

hi+n.2
nl Xxn2

KS =1,36

Keterangan

KS = harga kolmogorov smirnov yang dicari

n1l =jumlah sampel yang diperoleh

n2 =jumlah sampel yang diharapkan

Data yang dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 0,05 (Priyatno, 2009: 28).
Sedangkan data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila
signifikasinya lebih kecil dari 0,05.
2) Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah garis

regresi antar variabel bebas dan variabel terikat membentuk
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garis linier atau tidak. Data yang diukur adalah data sholat
dhuha. Angket orang tua dan prestasi belajar
Adapun rumus yang digunakan dalam uji linearitas menurut

Sutrisno (2004: 13) adalah sebagai berikut :

RKrOg
RKrgs

Frog=
Keterangan :
F.94= =harga bilangan F pada garis regresi
RK,, = rerata kuadrat garis regresi
RK,gs; = rerata kuadrat residu
Adapun ketentuan dalam uji linearitas ini dapat dilihat dari
hasil hitungan SPSS dengan melihat nilai sig yang ada pada
hasil. Apabila 0,05< sig maka distribusi data yang diteliti tsb
bersifat lancar. Sementara itu, apabila 0,05>sig, maka distribusi
data yang diteliti tidak bersifat lancar.
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas
yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model Kkorelasi. Prasyarat yang harus
terpenuhi dalam model korelasi adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa
digunakan diantaranya yaitu uji park, uji glesjer, melihat pola

grafik korelasi, dan uji koefisien korelasi spearman. Uji
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heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan pola
grafik korelasi atau grafik scatterplot. Apabila itik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model korelasi,
namun apabila itik-titik membentuk pola tertentu di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y maka terdapat
heteroskedastisitas dalam model korelasi.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi Kklasik autokorelasi yaitu
korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan
dengan pengamatan lain pada model korelasi. Prasyarat yang
harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model
korelasi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah
dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan jika d
lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis
nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. Jika d terletak
antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti
tidak ada autokorelasi.Jika d terletak antara dL dan dU atau
diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan
kesimpulan yang pasti. Adapun Tabel DW dengan signifikansi

0,05 dan jumlah data (n)= 43, serta k= 2 (k adalah jumlah
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variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1.4151dan dU
sebesar 1.6091.
5) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas untuk mengetahui adanya hubungan
antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dalam
model korelasi. Jika dalam model terdapat multikolinearitas
maka model tersebut memiliki kesalahan standar yang besar
sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang
tinggi. Uji multikolinearitas diujikan pada masing-masing
variabel penelitian yaitu variabel kedisiplinan shalat dhuha
(X1), dan perhatian orang tua (X2). Uji Multikolinearitas dalam
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS Versi 23.0 for
windows agar tingkat akurat perhitungan tinggi.

Kadiah uji multikolienaritas dalam penelitian ini yaitu
apabila nilai tolerance > 0,05 (5%) dan nilai VIF < 5, maka
dapat dikatakan tidak ada multikolienaritas dan apabila nilai
tolerance < 0,05 (5%) dan nilai VIF > 5, maka terdapat
multikolinearitas.

b. Analisis korelasi ganda
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan analisis korelasi ganda. Analisis korelasi ganda
merupakan teknik anaisis satu peubah tak bebas dengan sejumlah

(lebih dari satu) perubah bebas. (Sudjana,2008:69)
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Peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 23.0 dalam
penelitian iniuntuk mengolah data. Data diperoleh dari 3 (Tiga)
sumber yaitu Frekuensi absensi mengaji siswa, angket orang tua
dan rata rata nilai belajar siswa. Data tersebut kemudian dimasukan
kedalam format tabel untuk memudahkan analisis.

Data shalat dhuha diubah dalam bentuk nilai skor, yaitu dengan
cara seperti rumus berikut :

o Skor perolehan
NilaiSkor: 30 x 100

Data perhatian orang tua juga perlu di ubah ke bentuk nilai skor
dengan cara seperti rumus sebagai berikut :

o Skor perolehan
NilaiSkor: 30 x 100

Penentuan koefisien persamaan a dan b dapat dilakukan
dengan menggunakan metode kuadrat terkecil.Pemrosesan data
yang dilakukan, peneliti lebih menggunakan aplikasi SPSS untuk
memudahkan  pengolahan  data.Pengolahan data dengan

menggunakan SPSS hasil yang diperoleh lebih akurat.

H. Prosedur Penelitian
Penelitian korelasional secara garis besar, peneliti pada umumnya
mengenal adanya langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penentuan Masalah
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Pengamatan yang dilakukan secara langsung dan alamiah untuk
mendapatkan data dan informasi tentang perkembangan anak dalam
berbagai situasi dan kegiatan yang dilakukan. Selain teknik
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung pada
obyek kajian.

2. Peninjauan Masalah atau Studi Kepustakaan

Meninjau ulang permasalahan menggunakan telaah pustaka yang
disesuaikan dengan masalah yang didapatkan.

3. Rancangan Penelitian atau Metodologi Penelitian

Merancang penelitian yang akan dilaksanakan dengan
menyesuaikan metodologi penelitian yang telah ditentukan.

4. Merencanakan Waktu dan Pengumpulan Data
a. Melakukan Dokumentasi Katu Dhuhaku
Dikarenakan sekolah ini belum ada kartu absen khusus
maka peneliti membuat form absensi yang nantinya akan di isi
siswa. Absensi tersebut kemudian dikonfirmasi kebenaranya
pada guru kelas yang mengawasi, setelah itu peneliti merekap
data absensi siswa dan ditandatangani guru mata pelajaran al-
islam. Absensi shalat dhuha siswa selama 1 ( satu)
bulan.Adapun dalam penelitian ini peneliti mengambil absensi
mengaji siswa pada bulan Maret 2017.
b. Membuat Kisi- kisi Instumen Penelitian
Kisi-kisi dibuat untuk merancang instrumen yang akan

digunakan untuk meneliti pelaksanaan shalat dhuha siswa.
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Peneliti menggunakan 20 butir pernyataan dengan indikator-
indikator mengenai pelaksanaan shalat dhuha dalam angket
yang nantinya akan diberikan kepada siswa. Angket ini berisi
pernyataan positif dan negatif.Pernyataan positif  yaitu
pernyataan yang bernilai baik atau positif, sedangkan
pernyataan negatif yaitu pernyataan yang bernilai negatif.
Pernyataan negatif dan positif dan negatif dalam angket ini

disusun secara acak dengan kategori sebagai berikut:

1) Pernyataan positif ( Favorable)
Penyataan positif diletakan pada item dengan nomor urut
ganjil. Adapun susunanya sebagai berikut:
1,3,5,7,9,11,13,15,17,19

2) Pernyataan Negatif (Unfavorable)
Pernyataan negatif diletakan pada item dengan nomor urut
genap. Adapun susunanya adalah sebagai berikut:
2,4,6,8,10,12,14,16,18,20
Berdasarkan pendapat para ahli maka kisi-kisi instrument

shalat dhuha disusun dengan susunan pada tabel 6 sebagai

berikut :
Tabel 6
Kisi Kisi Instrumen Pelaksanaan Shalat Dhuha sebelum diuji
No. Indikator TO' Ite[n Jumlah
1. | Pemberian Bimbingan Belajar 131246 8
9, 8
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No. Indikator TO' Itein Jumlah
7
2. | Memberikan Nasihat 91| 101 4
1 2
3. | Memberikan  Motivasi dan | 13, | 14,1 4
Penghargaan 15 6
4. | Memenuhi Kebutuhan Anak 17. | 18.2 4
19 0
Jumlah 10 10 20

C.

Membuat Penskoran Hasil
Untuk pemberian skor pada setiap siswa untuk nilai mid
semester menggunakan nilai rata-rata semua pelajaran.

1) Pelaksanaan Penelitian

(a) Peneliti melakukan observasi pada siswa kelas 1V dan V SD
Muhammadiyah Domban I11 untuk pelaksanaan kegiatan shalat
dhuha yang rutin dilaksanakan siswa setiap hari sebelum siswa

diberikan kartu shalat dhuha.

(b) Pelaksanaan pengukuran awal dalam shalat dhuha adalah
dengan memberikan siswa kartu shalat dhuha untuk masing-
masing siswa yang harus diisi siswa saat melaksanakan shalat
dhuha baik disekolah maupun dirumah. Disamping kartu dhuha,
siswa juga diberikan angket mengenai perhatian orang tua

terhadap siswa dalam belajar.

(c) Pelaksanaan akhir dalam penelitian ini adalah diperolehnya
data absen shalat dhuha siswa, angket yang telah diisi siswa dan

hasil nilai mid semesterll . Sehingga nantinya akandibandingkan
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adanya hubunngan antara kedisiplinan shalat dhuha dan

perhatian orang tua dengan prestasi belajar.

2) Tahap Pelaporan

(@) Menganalisis dan Mengolah Data Hasil Penelitian

Setelah data yang diperolen pada saat penelitian dirasa sudah
cukup, maka selanjutnya data tersebut dianalisis dan diolah
menjadi sebuah laporan penelitian yang valid berdasarkan data
yang diperoleh dilapangan, pada tahap ini biasanya peneliti

menjelaskan dari hasil penelitian secara terperinci.

(b) Pelaporan Hasil Penelitian

Pada tahap ini peneliti menyusun sebuah laporan yang nantinya
laporan tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil

penelitian yang sudah dilakukan.

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah adanya pengaruh yang positif
antara shalat dhuha yang rutin dilaksanakan setiap hari oleh siswa dan

perhatian orang tua dengan prestasi belajar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan Penelitian
Langkah awal peneliti dalam penelitian ini yaitu menjelaskan uraian
tentang langkah langkah yang dilakukan untuk persiapan penelitian.

Langkah-langkah tersebut yaitu:

1. Melakukan survei untuk mengamati objek secara lebih dekat. Survei
ini dilakukan pada bulan maret 2017.

2. Mengajukan dan mengesahkan proposal skripsi kepada Dosen
Pembimbing Skripsi sebagai langkah awal dan menjadi dasar
penelitian dan penyusunan skripsi.

3. Mengajukan surat ijin penelitian kepada Kepala SD Muhammadiyah
Domban 3 yaitu surat pengantar dari Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Magelang.

2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian adalah mengumpulkan data dengan
menggunakan Instrumen yang telah dipersiapkan sebelumnya. Data
rutinitas mengaji diambil oleh peneliti dengan menggunakan metode

dokumentasi. Prosedur pelaksanaanya adalah sebagai berikut:

S7
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Meminta ijin kepala sekolah untuk mendokumentasikan absensi
sholat Dhuha siswa yang telah ditandatangani Guru PAI dan Kepala
Sekolah.

Merekap data kehadiran siswa yang terdapat dalam absensi masing
masing siswa.

Mempersentase data kehadiran siswa kedalam tabel.

Memberikan skor pada Persentase kehadiran siswa

Data perhatian orang tua diperoleh dengan menggunakan

menggunakan instrumen angket. Prosedur pelaksanaanya adalah sebagai

berikut:

a. Penyebaran angket kepada siswa.

b. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh siswa.

c. Memeriksa jawaban butir-butir angket yang sebelumnya telah diisi
oleh respoden serta pemberian skor.

d. Menghitung skor yang telah diperoleh masing masing responden.

Data prestasi belajar siswa diperoleh dengan dokumentasi rata-

rata nilai mid semester 1.

3. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen

a.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk variabel perhatian orang tua
karena variabel tersebut diukur menggunakan angket.Hasil penelitian
perlu memperoleh hasil yang maksimal maka instrumen penelitian

perlu diuji untuk mengetahui apakah bisa digunakan ataukah tidak,
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maka dari itu instrumen perlu diuji validitasnya. Pengujian atau tryout
validitas dilakukan pada 30 responden selain sampel. Validitas
konstruk dapat dihitung dengan menggunakan rumus korelasi
Pearson Product Moment.

Kriteria yang digunakan untuk validitas butir instrumen jika
Mhitng L€DIN besar dari rwane maka butir instrumen dianggap valid,
sedangkan apabila rhitung Lebih kecil dari reape maka butir instrumen
dianggap tidak valid dan selanjutnya butir instrumen itu di-drop atau
tidak digunakan kembali. Jumlah sampel uji coba instrumen diambil
sebanyak 30 responden dari luar sampel penelitian. Berdasarkan tebel
di atas maka dapat diketahui bahwa ripe Yang diperoleh dengan taraf
signifikan 5% atau 0,05 = 0.361, maka untuk memperoleh validitas,
Mhitung harus lebih besar dari 0.361. Berdasarkan hasil analisis SPSS

Versi 23.0 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 7
Hasil Uji Validitas
No | R hitung Status No | R hitung | Status
1 0.296 Gugur 21 | 0.544 Valid
2 0.304 Gugur 22 | 0.541 Valid
3 0.344 Gugur 23 | 0.405 Valid
4 0.023 Gugur 24 | 0.409 Valid
5 0.307 Gugur 25 | 0.559 Valid
6 0.430 Valid 26 | 0.562 Valid
7 0.403 Valid 27 | 0.457 Valid
8 0.410 Valid 28 | 0.459 Valid
9 0.220 Gugur 29 |0.319 Gugur
10 | 0.044 Gugur 30 | 0.267 Gugur
11 | 0.278 Gugur 31 | 0.197 Gugur
12 | 0.286 Gugur 32 | 0.242 Gugur
13 |0.082 Gugur 33 | 0.258 Gugur
14 10.121 Gugur 34 10451 Valid
15 | 0421 Valid 35 1 0.534 Valid
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16 | 0.551 Valid 36 | 0.534 Valid
17 ]0.131 Gugur 37 |0.526 Valid
18 | 0.228 Gugur 38 | 0.546 Valid
19 | 0.165 Gugur 39 | 0.441 Valid
20 |0.170 Gugur 40 | 0.432 Valid

Berdasarkan tabel di atas, 20 dapat diketahui bahwa hasil uji
validitas menunjukan bahwa item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 9, 10, 11, 12,
13, 14, 17, 18, 19, 20, 29, 30, 31, 32, 33 dinyatakan gugur atau tidak
valid dikarenakan nilai ryiwng di bawah nilai reper, sedangkan selain
nomor di atas dinyatakan valid. Selanjutnya peneliti melakukan drop
atau menggugurkan item yang dianggap tidak valid. Item yang
dianggap valid diambil dan diuji validitasnya dan diperoleh hasil
seperti pada Tabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8
Uji validitas ke dua

No | R hitung Status No | R hitung Status
1 0.430 Valid 14 0.451 Valid
2 0.403 Valid 15 0.534 Valid
3 0.410 Valid 16 0.534 Valid
4 0.421 Valid 17 0.526 Valid
5 0.551 Valid 18 0.546 Valid
6 0.544 Valid 19 0.441 Valid
7 0.541 Valid 20 0.432 Valid
8 0.405 Valid
9 0.409 Valid
10 0.559 Valid
11 0.562 Valid
12 0.457 Valid
13 0.459 Valid

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa ke 17 item
dikatakan valid karena nilai r hitung di atas nilai r tabel, sehingga item

tersebut memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian.
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b. Uji Reliabilitas
Instrumen dikatakan reliabel jika rapha> Itabel Franeuntuk N = 30
adalah 0,361 untuk taraf signifikan 5%. Berdasarkan analisis SPSS
Versi 23.0 for windows diperoleh nilai rapna Seharga 0.857 sedangkan
diketahui nilai rrape untuk N = 30 adalah 0,361 sehingga dapat
diperoleh hasil rapha > rrane dengan perhitungan 0.823> 0,361. Jadi
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel untuk

digunakan dalam penelitian

B. Deskripsi Data
1. Deskripsi Karakteristik Responden Kedisiplinan Shalat Dhuha

Subjek penelitian adalah Siswa-siswi yang belajar di lingkungan SD
Muhammadiyah Domban 111 kelas IV dan kelas V. SD Muhammadiyah
Domban 11l merupakan sekolah dibawah naungan Muhammadiyah |,
berlokasi di Dusun Tegal Domban, Desa Margorejo, Kecamatan Tempel,
Kabupaten Sleman, Provinsi DIY . SD Muhammadiyah Domban IlI
memiliki jumlah guru sebanyak 17 Guru dan 1 Kepala Sekolah. Siswa di
SD Muhammadiyah Domban I11 terdiri atas 254 siswa per bulan Mei

2017.
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Jumlah siswa tersebut dibagi menjadi 10 kelas dengan jumlah yang
tidak rata. Siswa yang duduk dibangku kelas 1 terdapat 56 siswa yang
dibagi menjadi 2 kelas masing-masing kelas terdiri dari 28 siswa. Siswa
yang duduk di kelas Il sejumlah 50 Siswa yang terbagi menjadi 2 kelas
masing-masing kelas terdapat 25 siswa. Kelas Ill sejumlah 56 Siswa
yang terbagi menjadi 2 kelas masing-masing kelas terdapat 28 siswa.
Kelas IV Sejumlah 37 Siswa yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu 1 kelas
berjumlah 18 siswadan 1 kelas lagi berjumlah 19 siswa. Kelas V sejumlah
25 Siswa.Kelas VI sejumlah 30 Siswa. Berdasarkan pengolahan hasil
penelitian, didapatkan sebaran responden yang bisa dilihat pada Tabel

Jumlah responden pada masing — masing sekolah sebagai berikut.

Daftar Siswa Kelas IV da-lr;a\t;eél?) Muhammadiyah Domban
NAMA NAMA
NO. KELAS NO. KELAS
SISWA SISWA
1 AK 4 32 DE 4
2 AW 4 33 MZ 4
3 AS 4 34 EL 4
4 AR 4 35 AR 4
5 CR 4 36 RE 4
6 Cw 4 37 AZ 4
7 CN 4 38 AV 5
8 DC 4 39 AH 5
9 DR 4 40 AN 5
10 DN 4 41 AY 5
11 HL 4 42 AD 5
12 KS 4 43 AR 5
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13 MA 4 44 DT 5
14 MN 4 45 DE 5
15 RD 4 46 DI 5
16 AP 4 47 DH 5
17 GD 4 48 FD 5
18 DI 4 49 FN 5
19 RP 4 50 FM 5
20 MA 4 51 FS 5
21 VD 4 52 GM 5
22 RO 4 53 HA 5
23 NF 4 54 HN 5
24 NN 4 55 MA 5
25 RS 4 56 LU 5
26 SR 4 57 MR 5
27 AN 4 58 RA 5
28 MR 4 59 SA 5
29 SK 4 60 SuU 5
30 Vv 4 61 SL 5
31 BT 4 62 FA 5

Data di atas merupakan nama-nama responden yang akan diteliti.
Berdasarkan data di atas, data dapat dijelaskan lebih lanjut dengan
berbagai deskripsi. Adapun karakteristik responden penelitian ini dilihat
berdasarkan karakteristik jenis kelamin dan usia.

Deskripsi responden berdasarkan masing-masing karakteristik
dapat dilihat sebagai berikut.

a. Deskripsi Responden Beradasarkan Jenis Kelamin
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Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada Tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 10
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki laki 31 50 %
Perempuan 31 50 %
Total 62 100

Data di atas menunjukan bahwa siswa SD Muhammadiyah
Dombandidominasi siswa yang jenis kelaminnya laki-laki dengan
frekuensi sejumlah 31, dan persentase sebesar 50 %. Selebihnya
siswa berjenis kelamin perempuan dengan frekuensi sejumlah 31
persentase sebesar 50 %

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Distribusi responden berdasarkanusia dapat dilihat pada Tabel

11 sebagai berikut.

Tabel 11
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Rentang umur Frekuensi Persentase (%)
>12 0 0
10-11 57 92
<9 th 5 8
D Jumlah 43 100.00

Data di atas menunjukan bahwa Siswa SD Muhammadiyah
Dombanmempunyai distribusi mean: 9 tahun; modus: 10 tahun dan >

10 tahun; median: 9; Usia tertinggi: 11 tahun; Usia terendah: 9 tahun.
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Usia siswa yang berumus sama dengan 9 tahun memiliki persentase
sebanyak 8%, persentase anak usia 10 — 11 sebanyak 92%
Berikut agar dapat dilihat dengan jelas maka data ditampilkan

dalam bentuk diagram batang sebagai berikut.
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Gambar 2

Grafik batang Usia Siswa

C. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam deskripsi hasil penelitian ini akan membahas semua data yang
masuk. Jika dirinci hasil penelitian terdiri dari data yang bervariabel bebas
dan bervariabel terikat. Data yang bervariabel bebas yaitu kedisiplinan Shalat
Dhuha dan perhatian orang tua sedangkan data yang bervariabel terikat yaitu
prestasi belajar.
a. Deskripsi Kedisiplinan Shalat Dhuha
Berdasarkan perhitungan statistik terhadap Kedisiplinan Shalat
Dhuha Siswa SD Muhammadiyah Domban 111 dapat dideskripsikan: skor
terendah Kedisiplinan Shalat Dhuha: 50, skor tertinggi: 93, nilai rata-rata

78.35, dan Standar Deviasi 8.671. Distribusi frekuensi perolehan skor
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Kedisiplinan Shalat Dhuha tersebut disajikan dalam grafik 3 sebagai

berikut.

Cumulative Percant

sholat gnuha

Stoluat_Diuha

Gambar 3

Grafik Kedisiplinan Shalat Dhuha

b. Deskripsi Perhatian orang tua

Berdasarkan

perhitungan statistik terhadap data anget perhatian

orang tua SD Muhammadiyah Domban dapat dideskripsikan: skor

terendah perhatian orang tua: 50, skor tertinggi: 100, nilai rata-rata 83.02,

dan Standar deviasi 11,57. Distribusi frekuensi perolehan skor Perhatian

orang tuatersebut disajikan dalam Tabel 12 berikut.

Tabel 12

Distribusi Frekuensi Variabel Perhatian Orang Tua

Frekuensi Frekuensi Relative
Frekue
No | Interval _ Relative Kumulatif Kurang
nsi
(%) dari (%)

1 50 - 60 4 6.4 6.4
2 61 -70 4 6.4 12.8
3 71-80 15 25 37.8
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5 | 91-100

19 .30.2

100

Berdasarkan hasil analisis, rerata variabel perhatian orang tua sebesar

71-80 dengan frekuensi sejumlah 15 responden dan persentase sebesar 25

%. Sedangkan skor terendah berada pada interval 50-60 dengan frekuensi

sejumlah 4, dan persentase 6.4%. Skor tertinggi pada interval 81 — 89

dengan frekuensi 20 responden dan persentase 32%. Modus data

perhatian orang tua ini terdapat pada interval 81 — 90 dengan frekuensi

20 responden dan persentase 25%.

Berdasrkan tabel di atas, dapat diperjelas lagi menggunakan diagram

perhatian orang tua seperti pada gambar 4 sebagai berikut.

persent
perhatian

D. Analisis Data

T T
Sl wwn 70 b i -0 b i1 B b

perhagian

Gambar 4

Perhatian Orang Tua

Persyaratan analisis yang baik adalah data perlu diuji terlebih dahulu. Hal

ini untuk memudahkan proses analisis data untuk mencapai signifikasi.
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Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dilakukan uji validitas dan
realibilitas sekala kecil terlebih dahulu. Analisis selanjutnya vyaitu uji
prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini yaitu dengan
melakukan uji normalitas, linieritas, heterokedastisitas, autokorelasi dan uji

multi kolinearitas

1. Uji Normalitas

Fungsi uji normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas sebaran data yang dimaksud adalah untuk
meguji apakah data yang diperoleh didistribusikan dengan prinsip
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan metode uji one-
samplekolmogorov-smirnow dengan bantuanSPSS Versi 23.0. Tes Uji
normalitas dilakukan untuk membuktikn bahwa variabel terikat yang
diperoleh dari sampel penelitian tersebar sesuai kaidah normal. Kaidah

yang digunakan adalah apabila p< 0.05 maka sebaranya dapat dikatakan
normal, namun apabila p < 0.05 maka dikatakan bahwa sebarannya tidak

normal. Variabel- variabel yang diuji normalitas sebaranya terdapat

dalam lampirann dan disajikan dalam rangkuman Tabel 13 seperti berikut

ini.
Tabel 13
Data Uji Normalitas
Variabel Statistik P Keterangan
X1 0.985 0.329 Normal
X2 1.139 0.259 Normal
Y 0.781 0.462 Normal
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Berdasarkan Tabel 12 di atas, dapat dianalisis bahwa px; sebesar
0.164>0.05, sehingga Variabel kedisiplinan sholat dhuha dapat dikatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya px, sebesar 0.259> 0.05, sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel perhatian orang tua juga berdistribusi normal.
Selanjutnya variabel prestasi belajar (Y) dengan nilai 0.462> 0.05,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel prestasi belajar berdistribusi
normal.

. Uji Linieritas

Tujuan dari uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara
masing masing variabel penelitian, yaitu hubungan antara kedisiplinan
sholat dhuhadan perhatian oang tua dengan prestasi belajar siswa.
Perhitungan uji linieritas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi
23.0 for Windows untuk mempermudah dan meningkatkan kevalidan
hasil perhitungan. Adapun hasil analisis uji linieritas dari data yang telah

diperoleh sesuai Tabel 14 sebagai berikut.

Tabel 14
Tabel Linieritas
Variabel f P Keterangan
X1-Y 2.574 0.016 Linier
X2-Y 1. 369 0.193 Tidak Linier

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linier atau tidaknya
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) adalah
jika p<0.05, maka dapat dikatakan bahwa hubungan variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y) linier, sebaliknya jika p > 0.05 maka dapat
dikatakan bahwa variabel bebas (X) dengan variabel terikat () tidak

linier. Berdasarkan Tabel tersebut peneliti melihat nilai p yang diperoleh.
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Nilai p dari hubungan X1 — Y adalah 0.016< 0.05 sehingga dapat
dikatakan hubungan X1-Y linier. Apabila melihat nilai F sedangkan F
tabelF tabel (0.05,2,62) diketahui sebesar 3.15 maka, apabila Fhitung:
Fraveidapat diperoleh persamaan 2.574< 3.15 sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan kedisiplinan sholat dhuhadengan prestasi belajar adalah
linier.
Analisis selanjutnya yaitu menguji linieritas X2-Y.Berdasarkan

Tabel tersebut peneliti melihat nilai p yang diperoleh.Nilai p dari
hubungan X1 — Y adalah 0.193>0.05 sehingga dapat dikatakan hubungan
X1-YTidak linier. Apabila melihat nilai f sedangkan f tabelf tabel
(0.05,2,40) diketahui sebesar 3.15 maka, apabila fhitung: fTabel dapat
diperoleh persamaan 1.369 < 3.15 sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan perhatian orangtua dengan prestasi belajar adalah tidak linier.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang homogen atau tidak. Kaidah homogeny yang
digunakan adalah apabila sig> 0.05 maka dapat dikatakan data homogeny
, hamun jika sig< 0.05 maka data tidak homogeny. Berdasarkan analisis
dengan SPSS Versi 23.0 for windows diperoleh data homogenitas X1 — Y
dengan nilai sig sebesar 0.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tidak homogeny. Selanjutnya X2- Y diperoleh sig sebesar 0.408 sehingga
dapat disimpulkan data homogen.
. Uji Heterokedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan program SPSS
VERSI 23.0 for windows seperti terlihat dalam gambar 5. Pada output

grafik scatterplot terlihat bahwa penyebaran titik-titik tidak ada pola yang
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jelas dan tidak membentuk pola tertentu, serta titik-titik tersebut
menyebar. Dengan demikian, karena titik-titik pada grafik tersebut
menyebar, maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
korelasi.Sehingga model korelasi layak dipakai untuk memprediksi
variabel prestasi belajar siswa (Y) berdasarkankan kedisiplinan shalat

dhuha dan perhatian orang tua.

Scatterpht
Dependent Variable: prestasi

Regression Studentized Residual

/

Regression Standardzed Residual

Gambar 5

Diagram Pencar Residual (Scatterplot)

Berdasarkan output di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas dalam model korelasi.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi
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antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
model Kkorelasi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya
autokorelasi dalam model korelasi.Metode pengujian yang sering
digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan
sebagai berikut.
a) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis
nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
b) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima,
yang berarti tidak ada autokorelasi.
c) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL),
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
Ha: terdapat autokorelasi
Ho: tidak terdapat auto korelasi
Berikut ini hasil dari uji autokorelasi dengan SPSS VERSI 23.0
For windows dalam Tabel15 berikut :

Tabel. 15
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

R Adjusted R Std. Error of the Durbin-

Modell R | Square Square Estimate Watson

1 |161a .026 -.007 78.541 2.030

a. Predictors: (Constant), angket_ortu, absen_dhuha

b. Dependent Variable: prestasi
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Berdasarkan hasil output di atas didapat nilai DW yang dihasilkan
dari model korelasi adalah 0.026, sedangkan dari Tabel DW dengan
signifikansi 0,05 dan jumlah data (n)= 62, serta k= 2 (k adalah jumlah
variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1.5232dan dU sebesar
1.6561 (lihat lampiran). Karena nilai DW (2.030) tidak terletak antara dU
dan (4-dU), maka hipotesis nol tidak diterima, yang berarti ada
autokorelasi.

6. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diujikan pada masing-masing variabel
penelitian yaitu variabel kedisiplinan shalat dhuha (X1) dan perhatian
oran tua(X2). Kadiah uji multikolienaritas dalam penelitian ini yaitu
apabila nilai tolerance> 0,05 (5%) dan nilai VIF < 5, maka dapat
dikatakan tidak ada multikolienaritas dan apabila nilai tolerance < 0,05
(5%) dan nilai VIF > 5, maka terdapat multikolienaritas. Hasil uji
multikolineritas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS Versi
23.0 for windows seperti terlihat dalam Tabel 16 sebagai berikut :

Tabel 16
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T |Sig.| Tolerance | VIF
1 (Constant) | 94.878 | 97.527 .9731.335
absen_dhuha] -1.288 1.308 -.143 -.985)329( .786 |1.272
angket_ortu] 1.117 .980 165 1.139[.259 .786 |1.272
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Coefficientsa

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T |Sig.| Tolerance | VIF
1 (Constant) | 94.878 | 97.527 .9731.335
absen_dhuha] -1.288 1.308 -.143 -.985|329 .786 |1.272
angket_ortu] 1.117 .980 165 1.139[.259 .786 |1.272

a. Dependent Variable: prestasi

Berdasarkan Tabel 16 dapat diperoleh nilai tolerance dibanding
Jika nilai a yaitu 0.786> 0.05 (5%) dan nilai VIF dibanding 5 yaitu
1.272< 5, maka data dapat dikatakan tidak mengalami multikolinearitas.
Data di atas menunjukan bahwa variabel bebas dan variabel terikat tidak
terjadi multikolinearitas.
7. Pengujian Hipostesis
Setelah diperoleh data tentang kedisiplinan shalat dhuha, perhatian
orang tua dan prestasi belajar, maka selanjutnya adalah melakukan
analisis data. Analisis yang dilakukan yaitu dengan melakukan uji
korelasi. Hipotesis pertama diuji oleh peneliti dengan menggunakan uji
korelasi sederhana, hipotesis ke dua peneliti juga menguji denggan
korelasisederhana, sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga peneliti
menggunakan analisis korelasi linier ganda. Pengujian ini agar
mempermudah pengolahan data, maka peneliti menggunakan SPSS Versi

23.0 for windows dengan hasil sebagai berikut :
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Hipotesis pertama

Hipotesis pertama penelitian ini adalah “ ada hubungan antara
kedisiplinan sholat dhuha dengan prestasi belajar siswa”. Peneliti
menggunakan SPSS Versi 23.0 for windows untuk mengolah data yang
telah diperoleh. Kaidah yang digunakan dalam analisis yaitu Hg
diterima jika nilai uji f <f tabel, dan Hy ditolak jika nilai uji f>f tabel.
Adapun hasil analisisnya dapat dilihat pada Tabel 17 sebagai berikut.

Tabel 17
Output analisis korelasi sederhana hipotesis pertama

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 .066a .004 -.012 78.736

a. Predictors: (Constant), dhuha

Tabel 18
Output lanjutan analisi korelasi sederhana hipotesis pertama

ANOVA
Model [Sum of Squares|df[Mean Square| F | Sig.

1Regression|] 1644.399 |1| 1644.399 (2656084
Residual | 371959.281 60| 6199.321

Total 373603.679 [61]

a. Predictors: (Constant), dhuha

b. Dependent Variable: prestasi
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Berdasarkan output pada Tabel 18 diketahui f tabel (0.05,2,60) adalah
3.15 berdasarkan analisis korelasi diperoleh harga nilai uji fhitung:f
tabel adalah 0.265 < 3.15, sehingga dengan kata lain Nilai uji f lebih
kecil dari f tabel, dengan demikian hipotesis pertama tidak terbukti.
Selanjutnya dilihat dari nilai sig, kaidah yang digunakan yaitu apabila
nilai sig> a (0.05) maka koefisien korelasi tidak signifikan, namun
sebaliknya apabila nilai sig< a (0.05), maka koefisien korelasi
signifikan. Berdasarkan output Tabel 17 di atas, nilai sig: a adalah
0.608 > 0.05 sehingga dapat dikatakan koefisien korelasi tidak
signifikan dengan pengaruh sebesar 4%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama tidak terbukti.
b) Hipotesis kedua

Hipotesis kedua penelitian ini adalah “ ada korelasi antara antara
perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa. Peneliti
menggunakan SPSS Versi 23.0 untuk mengolah data yang telah
diperoleh. Adapun hasil analisisnya adalah dalam Tabel 19 sebagai
berikut

Tabel 19
Output analisis korelasi sederhana hipotesis kedua

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 .099a .010 -.007 78.521

a. Predictors: (Constant), perhatian_ortu

Tabel 20
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Outputlanjutan analisis korelasi sederhana hipotesis kedua

ANOVA
Model |Sum of Squares| df Mean Square | F |Sig.

1Regression]  3668.692 1 3668.692 .595[.4444|
Residual | 369934.987 60 6165.583

Total 373603.679 61

a. Predictors: (Constant), perhatian_ortu

b. Dependent Variable: prestasi

Kaidah yang digunakan dalam analisis berdasarkan output pada
Tabel 20 di atas yaitu Ho diterima jika nilai uji f<f tabel, dan Hg
ditolak jika nilai uji f> tabel. Diketahui f tabel (0.05,2,40) adalah
3.15. Berdasarkan analisis korelasi diperoleh harga nilai uji f hitung:f
tabel adalah 0.595 < 3.232, sehingga dengan kata lain nilai uji f lebih
kecil dari f tabel.Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa hasil tersebut tidak signifikan dengan taraf signifikan pada
Tabel 19 sebesar 1 %, dengan demikian hipotesis kedua tidak
terbukti.

Selanjutnya dilihat dari nilai sig kaidah yag digunakan yaitu
apabila nilai sig> a (0.05) maka koefisien korelasi tidak signifikan,
namun sebaliknya apabila nilai sig< a (0.05), maka koefisien korelasi
signifikan. Berdasarkan output di atas, nilai sig: o adalah 0.444>0.05

sehingga dapat dikatakan koefisien korelasi tidak signifikan dengan
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pengaruh sebesar 1 %. Jadi dapat di simpulkan bahwa hipotesis kedua
tidak terbukti.
c) Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga penelitian ini adalah “ ada korelasi antara
kedisiplinan sholat dhuha dan perhatian orang tua dengan prestasi
belajar siswa”. Peneliti menggunakan SPSS Versi 23.0untuk
mengolah data yang telah diperoleh. Adapun hasil analisisnya adalah
sebagai berikut :

Tabel 21
Output analisiskorelasi sederhana hipotesis ketiga
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 161a 026 -.007 78.541

a. Predictors: (Constant), dhuha, perhatian_ortu

Tabel 22
Output lanjutan analisis korelasi sederhana hipotesis ketiga
ANOVA
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression] 9650.107 2 4825.053 782 462a
Residual | 363953.573 59 6168.705
Total 373603.679 61

a. Predictors: (Constant), dhuha, perhatian_ortu

b. Dependent Variable: prestasi
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Kaidah yang digunakan dalam analisis berdasarkan output
Tabel 22 di atas yaitu Ho diterima jika nilai uji f<f tabel, dan Ho
ditolak jika nilai uji f>tabel. Diketahui Ftabel (0.05,2,40) adalah 3.15.
Berdasarkan analisis korelasi diperoleh harga nilai uji f hitung:f tabel
adalah 0.782 < 3.15, sehingga dengan kata lain nilai uji F lebih kecil
dari F tabel. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil tersebut tidak signifikan dengan taraf signifikan yang dilihat
pada Tabel 21 sebesar 26 %, dengan demikian hipotesis ketiga tidak
terbukti.

Selanjutnya dilihat dari nilai sig kaidah yang digunakan yaitu
apabila melihat Tabel 21, nilai sig> a (0.05) maka koefisien korelasi
tidak signifikan, namun sebaliknya apabila nilai sig< o (0.05), maka
koefisien korelasi signifikan. Berdasarkan output di atas, nilai sig: o
adalah 0.462 >0.05 sehingga dapat dikatakan koefisien korelasi tidak
signifikan dengan pengaruh sebesar 26 %. Jadi dapat di simpulkan

bahwa hipotesis ketiga tidak terbukti.

E. Pembahasan
Berdasarkan analisis korelasi sederhana diperoleh harga F sebesar 0.265
(p>0.05) yang apabila dijabarkan berarti tidak ada hubungan yang signifkan
antara variabel kedisiplinan sholat dhuha (X1) dengan prestasi belajar siswa
(Y). Dilihat dari R Sqare diketahui harga R square adalah 0.004, yang berarti
bahwa 4% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kedisiplinan sholat dhuha.
Selanjutnya 96 % lainya dipengaruhi faktor lain. Faktor tersebut bisa berupa

kegiatan- kegiatan lain yang dilakukan siswa dalam keseharianya.
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Shalat dhuha adalah shalat sunah yang telah menjadi tradisi dan
kebiasaan orang-orang saleh, bersujud pada saat matahari mulai beranjak
naik, menghaturkan pujian pada Allah SWT dan bersyukur atas nikmat yang
telah diberikan pada dunia. Mengawali hari dengan ibadah merupakan
senjata hebat bagi jiwa seorang muslim, agar tidak terjerumus dalam
buruknya hawa nafsu.Salah satu bukti empirik tentang manfaat shalat dhuha
yaitu untuk meningkatkan sebuah prestasi. Misalnya bagi pelajar yang
stress mengikuti pelajaran di sekolah. Yang mana shalat dhuha ternyata
membawa pengaruh positif terhadap penurunan stress dan lebih jauh
untuk membuktikan bahwa shalat dhuha ternyata dapat digunakan
sebagai  pendekatan  untuk  mengubah  perilaku  maladjustment
(ketidakmampuan menyesuaikan diri) akibat stress tersebut.

Berdasarkan analisis korelasi sederhana diperoleh harga F sebesar 0.595
(p>0.05) yang apabila dijabarkan berarti tidak ada hubungan yang signifkan
antara variabel perhatian orang tua (X2) dengan prestasi belajar siswa. Dilihat
dari R Square diketahui harga R square adalah 0.010, yang berarti bahwa 1%
prestasi belajar siswa berkorelasi positif dengan perhatian orang tua siswa.
Selanjutnya 99 % lainya dipengaruhi faktor lain. Faktor tersebut bisa berupa
faktor internal yaitu faktor psikologis maupun faktor fisik dan faktor
eksternal berupa lingkungan siswa

Tingkat perhatian orang tua adalah tingkat sejauh mana orang tua dalam
membimbing dan bertanggung jawab mendidik anak agar mempunyai sikap
keagamaan yang baik. Keberhasilan seorang anak dalam mengikuti program
pendidikan wajib belajar tidak akan diraih begitu saja, tetapi memerlukan
dukungan yang memadai dari pihak orang tua masing-masing anak (Azwar,

2001:4). Untuk itu, keterlibatan orang tua setiap anak perlu memiliki
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apresiasi terhadap program pendidikan wajib belajar 9 tahun.Perhatian orang
tua terhadap anaknya akan memicu semangat siswa. Perhatian orang tua bisa
berupa bimbingan belajar. Bimbingan belajar yang diberikan orang tua akan
memudahkan anak lebih cepat menerima pelajaran karena pemahaman anak
semakin baik. Bentuk perhatian selanjutnya berupa pemberian nasihat,
dengan nasihat anak akan lebih mudah diarahkan menuju hasil yang
maksimal. Selanjutnya pemberian motivasi juga akan meningkatkan minat
belajar siswa sehingga bisa meningkatkan prestasi siswa.

Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh adanya perhatian berupa
dicukupinya kebutuhan belajar siswa, sehingga proses belajar anak lebih
maksimal. Kegiatan siswa agar lebih bermanfaat tentunya perlu adanya
pengawasan sehingga prestasi lebih bisa dicapai dengan maksimal.
Berdasarkan analisis korelasi sederhana diperoleh harga F sebesar 0.782
(p>0.05) yang apabila dijabarkan berarti tidak ada hubungan yang signifkan
antara variabel kedisiplinan sholat dhuha (X1) dan Perhatian orangtua siswa
(X2) dengan prestasi belajar siswa (). Dilihat dari r sqare diketahui harga r
square adalah 0.026, yang berarti bahwa memiliki sumbangan efektif yang
signifikan sebesar 26 % Selanjutnya 74 % lainya dipengaruhi faktor lain.
Faktor tersebut bisa berupa faktor internal yaitu faktor psikologis maupun
faktor fisik dan faktor eksternal berupa lingkungan siswa

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dipahami bahwa tidak ada
korelasi antara antara kedisiplinan sholat dhuha dan perhatian orang tua
dengan prestasi belajar siswa.Sumbangan efektif kedisiplinan sholat dhuha
dan perhatian orang tua tersebut signifikan sebesar 26 %.

Untuk meyakinkan hasil penelitian, selain meneliti juga melakukan

observasi.Dalam hal observasi peneliti melakukan pendekatan kepada siswa,
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baik siswa yang prestasinya bagus, sedang ataupun yang dibawah rata-rata.
Disamping itu peneliti juga mengamati dan melakukan wawancara dengan
siswa yang rajin maupun kurang rajin dalam melaksanakan shalat dhuha.
Dalam hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, ada siswa yang
prestasinya bagus tetapi dari kalangan orang yang kurang berada sehingga
orang tua dalam memberikan fasilitas sekolah dan perhatian sangat kurang.
Sedangkan ada siswa yang prestasinya biasa ataupun kurang tetapi orang tua
sangat perhatian dan selalu menyediakan segala fasilitas untuk
belajar.Sedangkan untuk siswa yang rajin shalat dhuha ternyata dalam hal
belajar sangat kurang sehingga prestasi yang dicapai rendah.Dengan
demikian banyak faktor yang mengakibatkan penelitian tidak terbukti dan

tidak berpengaruh.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Teori
Berdasarkan landasan teori yang disajikan pada bab I, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Prestasi Belajar siswa
Prestasi belajar merupakan capaian maksimal yang diperoleh peserta
didik yang telah melakukan kegiatan belajar dan hasilnya dapat diketahui
dalam data berupa raport. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua
faktor. Adapun faktor tersebut yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa)
dan eksternal (dari luar diri siswa). Adapun hubungan prestasi siswa ada
dua dalam penelitian ini adalahkedisiplinan sholat dhuha dan perhatian
orang tua
1. Kedisiplinan sholat dhuha
Kedisiplinan shalat Dhuha adalah ketaatan atau ketertiban siswa
dalam melaksanakan shalat dhuha yang sesuai dengan waktu pelaksanaan
shalat dan yang ditentukan peraturan sekolah.
2. Perhatian Orang tua
Perhatian orang tua adalah perhatian atau minat, hal perbuatan dan
sebagainya untuk memperhatikan atau memandang dengan sungguh-
sungguh yang dilakukan oleh orang tua dalam hal ini Ibu dan Bapak

kepada anaknya agar anaknya dapat berkembang dan tumbuh secara wajar.
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B. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

a.  Tidak ada hubungan yang positif antara kedisiplinan sholat dhuha dengan
prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis korelasi linier
sederhana dengan nilai perbandingan f hitung:f tabel adalah 0.265 <
3.15, sehingga dengan kata lain Nilai uji f lebih kecil dari f tabel.
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut
tidak signifikan dengan taraf signifikan sebesar 4 %, dengan demikian
hipotesis pertama tidak terbukti

b. Tidak ada hubungan yang positif antara perhatian orang tua dengan
prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis korelasi linier
sederhana dengan nilai uji f hitung:f tabel adalah 0.595 < 3.15, sehingga
dengan kata lain Nilai uji f lebih kecil dari f tabel. Berdasarkan analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut tidak signifikan dengan
taraf signifikan sebesar 1 %, dengan demikian hipotesis kedua tidak
terbukti.

c.  Tidak ada hubungan yang positif antara kedisiplinan shalat dhuha dan
perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan
hasil analisis korelasi linier ganda dengan nilai uji fhitung:ftabel adalah
0.782 < 3.15, sehingga dengan kata lain Nilai uji f lebih kecil dari f tabel.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut
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tidak signifikan dengan taraf signifikan sebesar 2,46%, dengan demikian
hipotesis ketiga tidak terbukti.
Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan
saran kepada:
1. Orang tua atau wali
a. Orang tua hendaknya lebih memberikan perhatian kepada anak,
terutama terhadap sholat Dhuha.
b. Orang tua hendaknya membimbing anak untuk rajin sholat dhuha
sehingga anak akan lebih giat dalam belajar.
2. Pihak Sekolah
a. Mewajibkan setiap siswa untuk rajin sholat dhuha.
b. Memantau keaktifan anak dalam sholat dhuha.
c. Melengkapi fasilitas siswa.
d. Memantau kehadiran anak dengan absensi.
3. Siswa
a. Siswa hendaknya melaksanakan kegiatan sholat dhuha dengan rutin.

b. Siswa harus selalu semangat dalam belajar.
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LAMPIRAN



A. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Angket Perhatian Orang Tua

Pemberian Bimbingan Belajar 1,35, | 2,4,6,

7 8
Memberikan Nasihat 9,11 | 10,12 4
Memberikan Motivasi dan | 13,15 | 14,16 4

Penghargaan
Memenuhi Kebutuhan Anak 17.19 | 18.20 4
Jumlah 10 10 20
B. Pedoman Penskoran
o Skor perolehan
Nilai Skor: x 100

80
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ANGKET PENELITIAN

A. ldentitas Penelitian

Saya yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Dea Indreasari
NPM : 13.0305.016 9
Fakultas  : FKIP

Prodi : S1 PGSD

Universitas : Universitas Muhammadiyah Magelang

Saya mohon kerjasama dan partisipasi dari Adik-adik untuk berkenan mengisi
angket ini dengan jujur dalam menjawab. Jawaban dari angket ini tidak

mempengaruhi nilai kalian. Terima kasih.

B. ldentitas Responden
Nama Siswa

Kelas

C. PETUNJUK PENGISIAN DATA
1. Adik-adik dimohon untuk menulis nama dan kelas sebelum mengisi angket.
2. Adik-adik dipersilahkan memilih salah satu jawaban yang menurut adik-adik tepat

dan sesuai dengan memberi tanda silang (V).

3. Semua jawaban adik-adik sangat kami harapkan dan kejujuran adik-adik dalam
menjawab sangat membantu kami dalam melaksanakan penelitian.
4. Jawaban dari angket ini merupakan sumbangan yang sangat berarti bagi kami,

untuk itu kami mengucapan terima kasih.
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KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA KEDISIPLINAN SHALAT DHUHA DAN
PERHATIAN ORANG TUA DENGAN PRESTASI BELAJAR

PILIHAN JAWABAN

PERTANYAAN Tidak | Sangat
Setuju Tidak

Setuju | Setuju

Sangat
Setuju

Orang tua saya mendampingi ketika saya
belajar.

Orang tua saya tidak pernah mendampingi saat
saya sedang belajar.

Orang tua saya membimbing dan membantu
ketika saya menghadapi kesulitan dalam
belajar.

Saat menghadapi kesulitan dalam belajar, orang
tau saya tidak pernah membantu.

Orang tua saya memilihkan ekstrakulikuler yang
tepat sesuai dengan kemampuan dan bakat
saya.

Orang tua saya tidak menyarankan saat saya
memilih ekstrakulikuler.

Orang tua saya membantu saat saya mengalami
masalah atau kesulitan dengan kegiatan
ekstrakulikuler.

Orang tua saya tidak membantu saya saat
menghadapi kesulitan  dalam kegiatan
ekstrakulikuler.

Orang tua saya selalu menasehati agar saya
selalu semangat dalam belajar.

Orang tua saya tidak pernah memberikan
nasihat saya untuk meraih prestasi di sekolah.

Orang tua saya menyarankan agar saya
mengikuti les bimbingan belajar
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Orang tua saya belum pernah menyarankan
saya untuk mengikuti les belajar.

Orang tua saya memberikan hadiah berupa
barang ketika saya berhasil meraih prestasi,
misalnya : juara kelas, juara lomba dan
mendapat nilai yang baik.

Orang tua saya tidak pernah memberikan
hadiah saat saya meraih prestasi.

Orang tua saya menjanjikan untuk membelikan
sesuatu jika saya berhasil meraih prestasi.

Orang tua saya tidak pernah menjanjikan untuk
memberikan sesuatu berupa barang ketika saya
meraih prestasi.

Orang tua saya selalu memperhatikan dan
memenuhi kebutuhan sekolah saya, seperti :
alat tulis, seragam, uang saku.

Ketika saya membutuhkan alat tulis dan
perlengkapan sekolah lainnya, orang tua saya
tidak pernah memenuhi.

Orang tua saya memperhatikan dan memenuhi
kebutuhan sehari-hari saya selain kebutuhan
sekolah.

Orang tua saya tidak pernah memperhatikan
dan memenuhi kebutuhan sehari-hari saya.
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DHUHAKU

NAMA : coeeievierierreeneeennns KELAS ¢ ceeriiiiiiieneeennns

Guru Mapel Al-Islam,

Zaenal Abadi,
NIP. 19580602 198202 1 002
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH KECAMATAN TEMPEL

SD MUHAMMADIYAH DOMBAN 3

TERAKREDITASI A
Alamat : Tegal Domban, Margorejo, Tempel, Hp. 085 743 318 895 Sleman 55552
Email: sdmuhdomban3@ymail.com/www.sdmuhdomban3.sch.id

IDENTITAS SISWA KELAS IV A

JENIS
NO. NAMA SISWA KELAMIN USIA
1 AK L 11
2 AW L 11
3 AS P 10
4 AR L 9
5 CR L 9
6 CwW P 10
7 CN P 10
8 DC P 10
9 DR P 9
10 DN P 10
11 HL P 10
12 KS P 11
13 MA P 10
14 MN L 10
15 RD L 10
16 AP L 10
17 GD L 10
18 DI L 10
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas IV A,
Sri Winingsih, S.Pd Dyah lka P.S, S.Pd

NIP. 19640702198610 2 003
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH KECAMATAN TEMPEL

SD MUHAMMADIYAH DOMBAN 3

TERAKREDITASI A
Alamat : Tegal Domban, Margorejo, Tempel, Hp. 085 743 318 895 Sleman 55552
Email: sdmuhdomban3@ymail.com/www.sdmuhdomban3.sch.id

IDENTITAS SISWA KELAS IV B

NO. NAMA SISWA JENIS USIA
KELAMIN
1 RP P 10
2 MA P 10
3 VD P 10
4 RO L 10
5 NF P 10
6 NN P 10
7 RS L 10
8 SR L 10
9 AN P 10
10 MR L 9
11 SK P 10
12 JV L 10
13 BT L 10
14 DE L 10
15 MZ L 9
16 EL P 10
17 AR P 10
18 RE P 10
19 AZ L 10
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas 1V B,
Sri Winingsih, S.Pd Nuri Rokhayati, S.Pd.Si

NIP.19640702198610 2 003
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH KECAMATAN TEMPEL

SD MUHAMMADIYAH DOMBAN 3

TERAKREDITASI A
Alamat : Tegal Domban, Margorejo, Tempel, Hp. 085 743 318 895 Sleman 55552
Email: sdmuhdomban3@ymail.com/www.sdmuhdomban3.sch.id

IDENTITAS SISWA KELAS V

NO. NAMA SISWA JENIS USIA
KELAMIN
1 AV P 11
2 AH L 10
3 AN P 11
4 AY L 11
5 AD P 11
6 AR L 11
7 DT P 11
8 DE P 11
9 Dl P 11
10 DH L 11
11 FD L 11
12 FN L 11
13 FM L 11
14 FS L 10
15 GM P 11
16 HA P 11
17 HN L 11
18 MA L 11
19 LU P 10
20 MR L 11
21 RA L 11
22 SA P 11
23 SU P 11
24 SL P 11
25 FA L 11
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas V
Sri Winingsih, S.Pd Dewi Rahmawati, S.Pd.Si

NIP. 19640702198610 2 003


mailto:sdmuhdomban3@ymail.com/www.sdmuhdomban3.sch.id
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Program Studi  : Bimbingan & Konseling Strata |
{Terakreditasi “B" SK BAN-I"T No: 0955/SK/BAN-PT/Akred/S/V1/2016)
Program Studi  ; Pendidikan Guru Pendidikun Anak Usin Rigi (PG - PAUD) /Strata |
{Terakreditasi “B” SK BAN-PT No: 1114/ SK/BAN-PT/Akred/S/V11:2016)
Progrum Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) /Strata |
(Terakreditasi “B” SK BAN-PT No: 3033/SK/BAN-PT/Akred/S/X112016)
JI, Tidar No. 21 Magelang 56126 Telp. (0293) 362082 / 326945 psw 1301 Fax. (0293) 325554

Nomor : 008.FKIP/MHS/IL.3.AU/F/2017
Lampiran : 1 bendel

Perihal : JIN PENELITIAN UNTUK SKRIPSI

Kepada
Yth. Kepala SD Muhammadiyah Domban Il Margorejo Tempel Sleman
Di

Kab. Sleman

Assolamu’alaikum wr wb

Dis;mpaikan dengan hormat bahwa, guna penyelesaian studi program strata satu (sarjana)
diperlukan penulisan skripsi. Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon ijin bagi
mahasiswa berikut guna melaksanakan penelitian di instansi yang Bapak / Ibu pimpin.

Nama Mahasiswa . Dea Idreasari

NPM : 13.0305.0169

Fakultas . Keguruan dan limu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Hubungan Antara Kedisiplinan Sholat Dhuha dan Perhatian Orang

Tua dengan Prestasi Belajar

Lokasi / Obyek : SD Muhammadiyah Domban Il Margorejo Tempel Sleman
Waktu Pelaksanaan 29 April 2017 — 29 Juli 2017

Sebagai bahan pertimbangan, berikut ini kami lampirkan proposal / rancangan skripsi.
Demikian atas ijin dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’aloikum wr wb

[ PM-UMM-06/03L1 | Nama Dokumen: Surat keluar | Revisi: 01 | Tanggal Terbit: 19 Mel 2011 | Halaman 1 dari 2
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH KECAMATAN TEMPEL
SD MUHAMMADIYAH DOMBAN 3

TERAKREDITASI A

Alamat : Tegal Domban, Margorejo, Tempel, Hp. 085 743 318 895 Sleman 55552
Email: sdmuhdomban3@ymail.com/www.sdmuhdomban3.sch.id

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Sri Winingsih, S.Pd
NIP : 19640702 198610 2 003
" Tabatan : Kepala SD Muhammadiyah Domban 111

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini telah melaksanakan
penelitian pada tanggal 29 April 2017 sampai 29 Juli 2017 di SD Muhammadiyah

Domban III :

Nama : Dea Indreasari

NPM : 13.0305.1069

Jurusan/Prodi : FKIP/ S1 PGSD

Universitas : Universitas Muhammadiyah Magelang

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

0 Mei 2017

Jemndl, 3
/ " ;,H ;:?";‘\1
/45 Kepala SByM Domban 111

i

\ | N L
\? SWisingéh, S.pd
NIP. 19640702 198610 2 003
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Program Studi  : Bimbingan & Konseling /Stratu | .
(Terakreditasi “B” SK BAN-PT No: WSSIQ@BAN-P’I'/ARWSN 12016)
Program Studi  : Peadidikan Guru Pendidikan Anuk Usia Dini (PG - P2AUD) /Strata |
{Terakreditasi “B" SK BAN-PT No: 1H4/SK/BAN-PT/Akred/SIV 112016)
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasr PGSD) Suata
(Terakreditasi “B™ SK DAN-§*1 Wo: JO33/SK/BAN-P T Akred/SIX1L/2016)
Ji, Tidar No. 21 Magelang 56126 Telp. (0293) 362082 / 326945 psw 1301 Fax. (0293) 325554

Nomor : 015, FKIP/MHS/I.3.AU/F/2017
Lamgpiran i-

Perihal : JIN OBSERVASI

Kepada
Yth. Kepala SD Negeri Keceme 1 Keceme Caturharjo Sleman
Di

TEMPAT

e

Assalamu’alaikum wr wb

Disampaikan dengan hormat bahwa dalam rangka mencetak lulusan studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar yang profesional, maka mahasiwa pe.lu memiliki pengalaman lapangan dan
mengadakan pengamatan kegiatan secara langsung.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon ijin bagi mehasiswa berikut inl guna
melzksanakan observasi di instansi yang Bapak / Ibu pimpin.

Nama Mahasiswa . Dea Indreasari
NP M : 13.0305.0169
Fakultas ¢ Keguruan dan llmu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Waktu Pelaksanaan : 8 Mei 2017

Materi Observasi ! Uji Validasi Pene'itian Skripsi dengan Judul Hubungan
Antara Kedisiplinan Sholat Dhuha dan Perhatian Orang
Tua dengan Prestasi Belajar

Demikian permohonan ini disampaikan, atas iiin dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu'olaikum wr wb

' .-'—"'\\\
4agelang, 26 April 2017

|_PM-UMNM-06/03U | Nama Dokumen: Surat keluac | Revisi- 01 | Tanggal Terbit; 19 Mei 2011 | Halamar, 1dani 1|
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH DASAR NEGERI KECEME 1
Alamat: Caturharjo, Sleman, Kode Pos : 55515, Telp : (08112527127)
Email : sdnkecemel @gmail.com
SURAT KETERANGAN
No: 91/50 ki /v /2017

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Dwi Susanti, S.Pd
© NIP : 19620222 19800 2 001
_Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD Negeri Keceme 1, Sleman
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Dea Indreasari
NPM : 13.0305.0169
Jurusan/Fakultas : PGSD/Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Magelang

Dengan hal ini kami pihak sekolah tidak keberatan untuk memberikan ijin uji validasi
angket serta menerangkan bahwa Mahasiswa tersebut nama diatas benar-benar telah

melakukan pengujian instrument di SD Negeri Keceme 1 untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan dalam penyusunan skripsi pada tanggal 08 Mei 2017.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebaik-baiknya.

Sleman, 08 Mei 2017
\ / T Kepa}aSD N Keceme 1

&5 >
NS LM

TSESANIPT19620222 19800 2 001


mailto:sdnkeceme1@gmail.com
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertandatangandibawahini

Nama : Rasidi, M.Pd.
NIDN : 0620098801
Jabatan : Dosen

Status : Validator

Menyatakan bahwa instrument penelitian yang dibuatoleh :

Nama : Dea Indreasari
NPM : 13.0305.0169
Prodi : Pendidikan Guru SekolahDasar

Sudah dikonsultasikan dan layakdigunakan untuk penelitian skripsi berjudul

“HUBUNGAN ANTARA KEDISIPLINAN SHALAT DHUHA DAN PERHATIA!
ORANG TUA DENGAN PRESTASI BELAJAR”

( Penelitian Pada Siswa Kelas IV dan V SD Muhammadiyah Domban I11 Margorejo,
Tempel, Kabupaten Sleman )

Magelang, 05 Mei 2017
Vatidavor,

Rasidi, M.Pd.
NIDN. 0620098801
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ANGKET PENELITIAN

A. Tdentitas Penelitian

Saya yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Dea Indreasari
NPM : 13.0305.016 9
Fakultas : EKIP

Prodi :S1PGSD

Universitas  : Universitas Muhammadiyah Magelang

Saya mohon kerjasama dan partisipasi dari Adik-adik untuk berkenan mengisi

angket ini dengan jujur dalam menjawab. Jawaban dari angket ini tidak mempengaruhi

nilai kalian. Terima kasih.

B. Identitas Responden

Nama Siswa - SuC| OkTA MAWARI

Kelas - v (tima)

C. PETUNJUK PENGISIAN DATA

1:

2

(8]

Adik-adik dimohon untuk menulis nama dan kelas sebelum mengirsi angket.
Adik-adik dipersilahkan memilih salah satu jawabaﬁ yang menurut adik-adik tepat
dan sesual dengan memberi tanda silang ).

Scﬁlua jawaban adik-adik sangat kami harapkan dan kejujuran adik-adik dalam
menjawab sangat membantu kami dalam melaksanakan penelitian.

Jawaban dari angket ini merupakan sumbangan yang sangat berarti bagi kami, untuk

itu kam! mengucapan terima kasih.



KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN ANTARA KEDISIPLINAN SHALAT DHUHA DAN
PERHATIAN ORANG TUA DENGAN PRESTASI BELAJAR

111

NO.

PERTANYAAN

PILTHAN JAWABAN

Tidak
Setuju

Sangat

Setuju Setujg

Sangat
Tidak
Setuju

Orang tua sava mendampingi ketika saya
belajar..

=

%

Orangqtﬁé‘:aya tidak pernah mendampingi saat
saya sedang belajar.

/

L)

Orang tua saya membimbing dan membantu
ketika saya menghadapi kesulitan dalam belajar.

¥

Saat menghadapi kesulitan dalam belajar, orang
tau saya tidak pernah membantu.

tepat sesuai dengan kemampuan dan bakat saya.

| Orang tua saya memilihkan ekstrakulikuler yang |

Orang tua saya tidak menyarankan saat saya
memilih ekstrakulikuler.

Orang tua sd§£ membantu saat saya mengaiami
masalah atau kesulitan dengan kegiatan
ekstrakulikuler.

5

Orang tua saya tidak membantu saya saat
menghadapi kesulitan dalam kegiatan
ekstrakulikuler.

Orang tua saya selalu menasehati agar saya
selalu semangat dalam belajar.

10.

Orang tua saya tidak pernah memberikan nasihat
saya untuk meraih prestasi di sekolah.

11

Orang tua saya menyarankan agar saya
mengikuti ies bimbingan belajar

12.

Orang tua saya belum pernah menyarankan saya
untuk mengikuti les belajar.

13

barang ketika sava berhasil meraih prestasi.
misalnya : juara kelas, juara lomba dan
mendapat nilai yang baik.

Orang tua saya memberikan hadiah berupa |

Orang tua saya tidak pernah memberikan hadiah
saat saya meraih prestasi.

Orang tua saya menjanjikan untuk membelikan
sesuatu jika saya berhasil meraih prestasi.

Orang tua saya tidak pernah menjanjixan untuk




memberikan sesuatu berupa barang ketika saya
meraih prestasi.

" s

17.

Orang tua saya sclalu memperhatikan dan
memenuhi kebutuhan sekolah saya, seperti : alat
tulis, seragam, uang saku.

Ketika saya membutuhkan alat tulis dan
perlengkapan sekolah lainnya, orang tua saya
tidak pernah memenuhi.

Orang tua saya memperhatikan dan memenuhi
kebutuhan sehari-hari saya selain  kebutuhan
sekolah.

20.

Orang tua saya tidak pernah memperhatikan dan
memenuhi kebutuhan sehari-hari saya.

112
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Foto 1 Pelaksanaan Shalat Dhuha
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Foto 2 Siswa Mengisi Kartu Dhuha

-~

P
R il
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Foto 3 Siswa Mengisi Angket Perhatian Orang Tua




HASIL UJI SPSS

1. Deskripsi Kedisiplinan Shalat Dhuha

Descriptive Statistics

117

Std
inimum | aximum | ean . Deviation
abse 8.6
n_dhuha 2 0 3] 835 71
Valid
N (listwise) 2
2. Deskripsi Perhatian Orang Tua
Descriptive Statistics
Std
inimum | aximum ean . Deviation
perha 11.
tian_ortu 2 0.00 00.00| 3.0242 57112
Valid
N (listwise) 2

3. UJI VALIDITAS

P = PERTANYAAN | N = NILAI VALIDITASNYA
P1 0.296
P2 0.304
P3 0.344
P4 0.023
P5 0.307
P6 0.430
P7 0.403
P8 0.410
P9 0.220
P10 0.044
P11 0.278
P12 0.286
P13 0.082




P14 0.121
P15 0.421
P16 0.551
P17 0.131
P18 0.228
P19 0.165
P20 0.170
P21 0.544
P22 0.541
P23 0.405
P24 0.409
P25 0.559
P26 0,562
P27 0.457
P28 0.459
P29 0.319
P30 0.267
P31 0.197
P32 0.242
P33 0.258
P34 0.451
P35 0.534
P36 0.534
P37 0.526
P38 0.546
P39 0.441
P40 0.432
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4. UJI RELIABILITAS

Reliability
Statistics
C
ronbach's of
Alpha Items
823 7

5. UJI NORMALITAS

ANOVA®
Mo Sum M
del of Squares f | ean Square ig.
R 9650 48
egression .107 25.053| 782 | 462°
R 3639 61
esidual 53.573] 9 68.705
T 3736
otal 03.679] 1
a. Predictors: (Constant), anket, kedisiplinan
b. Dependent Variable: prestas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mo Std.
del B Error Beta ig.
( 9 97.5
Constant) 4.878 27 973 335
k - 1.30 -.143
edisiplinan 1.288 8 .985| 329
a 1 .980 .165
nket 117 139 259

a. Dependent Variable: prestos
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

120

d Residual
N 62
Normal Me .0000000
Parameters®” an
Std 77.24281205
. Deviation
Most Extreme Ab .383
Differences solute
Po .383
sitive
Ne -.288
gative
Kolmogorov-Smirnov Z 3.018
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
6. UJI LINIERITAS
ANOVA Table
Sum M
of Squares ean Square ig.
prestasi * Bet (Combine 117 1
absen_dhuha ween Groups d) 830.732 1783.073| .349| 023
Linearity 164 1
4.399 644.399 | 328]| 569
Deviation 116 1
from Linearity 186.333 2909.593| .574| 016
Within Groups 255 5
772.948 015.156
Total 373
603.679
ANOVA Table
Sum M
of Squares ean Square ig. |
prestasi * Bet (Combined 180 7
angket_ortu ween Groups ) 222.021 208.881 | .342| 206
Linearity 366 3
8.692 668.692 | 683| 414
Deviation 176 7
from Linearity 553.328 356.389 | .369| 193
Within Groups 193 5
381.659 371.713
Total 373
603.679




7. UJI HOMOGENITAS

121

ANOVA
Sum M
of Squares f | ean Square ig.
ab Betw 4557 85
sen_dhuha  een Groups 194 3 .985( 3.720| 000
Withi 29.0 3.
n Groups 00 625
Total 4586
.194
an Betw 7272 13
gket_ortu een Groups .026 7.208 .226 | 408
Withi 895. 11
n Groups 313 1.914
Total 8167
.339
8. UJI AUTOKORELASI
Model Summary”
Adjuste Std. Error of Dur
odel Square d R Square the Estimate bin-Watson
-.007 78.541 2.0
161° 026 30
a. Predictors: (Constant), angket_ortu, absen_dhuha
b. Dependent Variable: prestasi
9. UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearit
Coefficients Coefficients y Statistics
Mode Std. T
| B Error Beta ig. olerance IF
(C 9 97.5
onstant) 4.878 27 973 335
ab - 1.30 -.143 .
sen_dhuha 1.288 8 .985| 329 786 272
an 1 .980 .165 .
gket ortu 117 .139| 259 786 272

a. Dependent Variable: prestasi



10. HIPOTESIS PERTAMA

a. KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary

Std.
R Adjus Error of the
odel H Square ted R Square Estimate
. . -.012 78.73
066° 004 6
a. Predictors: (Constant), dhuha
b. ANOVA
ANOVA®
Sum d Mea S
Model of Squares n Square H ig.
Re 1644. 1 1644 . .
gression 399 .399 265 608%
Re 3719 6 6199
sidual 59.281 0 321
Tot 3736 6
al 03.679 1
a. Predictors: (Constant), dhuha
b. Dependent Variable: prestasi
c. KORELASI PRODUK MOMENT
Correlations
sh
olat dhuha | restasi
sh Pearson 1
olat dhuha  Correlation .066
Sig. (2-
tailed) 608
N 62
2
Pr Pearson -
estasi Correlation .066
Sig. (2- .6
tailed) 08
N 62
2
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11. HIPOTESIS KEDUA

a. KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary

Std.
R Adjus Error of the
odel H Square ted R Square Estimate
. . -.007 78.52
099% 010 1

a. Predictors: (Constant), perhatian_ortu

b. ANOVA
ANOVA”
Mo Sum M
del of Squares f | ean Square ig.
R 3668 36
egression .692 68.692 | 595 | 444
R 3699 61
esidual 34.987| 0 65.583
T 3736
otal 03.679] 1

a. Predictors: (Constant), perhatian_ortu
b. Dependent Variable: prestasi

c. KORELASI PRODUK MOMENT

Correlations

p A
erhatian restasi
Pearson 1 .
erhatian Correlation 099
Sig. (2- .
tailed) 444
N 6 q
2 2
Pearson . i |
restasi Correlation 099
Sig. (2- .
tailed) 444
N 6 q
2 2




12. HIPOTESIS KETIGA

a. KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary
Std.
R Adjus Error of the
odel H Square ted R Square Estimate
. . -.007 78.54
1612 026 1
a. Predictors: (Constant), dhuha, perhatian_ortu
b. ANOVA
ANOVA®
Sum d Mea 9
Model of Squares f n Square H ig.
Re 9650. 2 4825 . .
gression 107 .053 782 462°
Re 3639 5 6168
sidual 53.573 9 .705
Tot 3736 6
al 03.679 1
a. Predictors: (Constant), dhuha, perhatian_ortu
b. Dependent Variable: prestasi
c. KORELASI PRODUK MOMENT
Correlations
p shola o
erhatian t dhuha | restasi
perh Pearson 1 4637 .
atian Correlation 099
Sig. (2- .000 .
tailed) 444
N 6 62 q
2 2
shola Pearson . 1 -
t_dhuha Correlation 463 .066
Sig. (2- . .
tailed) 000 608
N 6 62 q
2 2
prest Pearson . -.066 il |
asi Correlation 099
Sig. (2- . .608
tailed) 444
N 6 62 q
2 2

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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